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Lampiran 1. Pedoman Wawancara untuk Kepala Sekolah  
PEDOMAN WAWANCARA 
 
Digunakan wawancara tidak terstruktur. 
Nama Kepsek   : 
Hari, Tanggal   : 
Waktu    : 
A. Pengantar  
1. Pedoman wawancara ini digunakan untuk mendapatkan informasi sehubungan 
dengan kultur sekolah. 
2. Wawancara diadakan ketika kepala sekolah atau wakil kepala sekolah sedang 
memiliki waktu luang. Peneliti mengadakan wawancara berkaitan dengan 
kultur sekolah. 
B. Daftar Pertanyaan 
Terkait kultur artifak 
1. Pertanyaan tentang perilaku 
a. Bagaimana cara kepala sekolah dan wakil kepala sekolah  
mengembangkan disiplin dengan warga sekolah? 
b. Bagaimana cara kepala sekolah dan wakil kepala sekolah  
mensosialisasikan dan mengimplementasikan disiplin dengan warga 
sekolah? 
c. Berapa lama sosialisasi dan implementasi disiplin warga sekolah bisa 
berhasil? 
d. Apa saja yang dilakukan dalam kemampuan teknis? 
e. Apa strategi untuk memajukan sekolah?, bagaimana susunan struktur 
organisasi sekolah? 
f. Bagaimana cara kepala sekolah dan wakil kepala sekolah  
mengembangkan informasi dengan warga sekolah? 
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g. Jelaskan perasaan Anda terhadap SMP 2 Brebes? 
h. Apa yang Anda rasakan sebagai keunggulan dan kelemahan sekolah? 
i. Apa harapan Anda terhadap kemajuan sekolah? 
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Lampiran 2. Pedoman Wawancara untuk Guru 
 
PEDOMAN WAWANCARA 
 
Digunakan wawancara tidak terstruktur. 
Nama Guru  : 
Hari, Tanggal  : 
Waktu   : 
A. Pengantar  
1. Pedoman wawancara ini digunakan untuk mendapatkan informasi sehubungan 
dengan kultur sekolah. 
2. Wawancara diadakan ketika kepala sekolah atau wakil kepala sekolah sedang 
memiliki waktu luang. Peneliti mengadakan wawancara berkaitan dengan 
kultur sekolah. 
B. Daftar Pertanyaan 
1. Terkait kultur artifak 
a. Pertanyaan tentang perilaku 
1) Bagaimana cara guru menegakkan disiplin di sekolah? 
2) Bagaimana cara guru mengajak siswa melakukan disiplin di sekolah? 
3) Metode apa saja yang dipakai waktu KBM? 
4) Apakah guru sering kolaborasi atau diskusi dalam memecahkan 
masalah KBM? 
5) Jika guru melanjutkan pendidikan apakah ada biaya dari sekolah? 
6) Apakah  guru seirng MGMP? 
b. Pertanyaan tentang artifak (fisik) 
1) Apa saja sarana guru mengajar di kelas? 
2) Bagaimana kelengkapan dan bahan praktik di labortorium biologi, 
fisika, kimia, matematika, bahasa, komputer? 
3) Bagaimana kelengkapan buku di perpustakaan? 
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4) Bagaimana minat siswa waktu melakukan praktek di laboratorium 
fisika, bahasa, matematika, kimia, biologi, komputer? 
c. Pertanyaan tentang pesan-pesan verbal  
1) Tata tertib 
a) Bagaimana tanggapan guru dan karyawan tetntang diterapkannya 
tata tertib guru ? 
b) Kapan mulai penerapan tata tertib guru ? 
c) Apa dampak positifnya penerapan tata tertib guru ? 
d) Apakah ada pelanggaran yang dilakukan oleh guru sejak 
diberlakukannya tata tertib tersebut? 
2) Larangan  
a) Apakah pernah guru mendapat teguran dari sekolah karena 
melanggar larangan? 
b) Bagaimana tanggapan guru tentang diadakan larangan tersebut? 
c) Apa dampak negatifnya penerapan larangan guru ? 
d. Pertanyaan tentang  Program Sekolah (Intrakurikuler dan Ekstrakurikuler) 
1. Apa saja program intrakurikuler di sekolah ini? 
2. Kapan waktunya dilaksanakan kegiatan pengayaan dan remidial? 
3. Jika melakukan tryout siapa yang membuat soalnya? 
4. Kelas berapa saja siswa yang melakukan pengayaan dan remidial? 
5. Apa saja program ekstrakurikuler di sekolah? 
6. Prestasi apa yang didapat oleh siswa dalam kegiatan ekstrakurikuler? 
7. Apakah program ekstrakurikuler yang wajib di ikuti oleh siswa? 
2. Pertanyaan terkait nilai-nilai dan keyakinan yang terkandung dalam kultur 
perilaku, artifak dan pesan verbal 
a. Peringatan hari-hari besar agama apa saja yang pernah dilakukan di 
sekolah? 
b. Apa saja yang dilakukan oleh sekolah untuk membentuk siswa jujur? 
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c. Program apa saja yang dilakukan oleh sekolah untuk membuat siswa 
semangat belajar? 
d. Melalui program apa sekolah dalam membentuk siswa menyadari diri 
sendiri dan keberadaan orang lain? 
e. Bagaimana sekolah membentuk siswa untuk menghargai orang lain? 
f. Apa program sekolah dalam memupuk rasa persatuan dan kesatuan? 
g. Bagaimana sekolah membuat siswa tanggung jawab? 
h. Bagaimana sekolah membuat siswa memiliki nilai kebersamaan? 
3. Pertanyaan terkait keseluruhan aspek dimensi kultur 
a. Jelaskan perasaan Anda terhadap SMP 2 Brebes? 
b.  Apa yang Anda rasakan sebagai keunggulan dan kelemahan sekolah? 
c. Apa harapan Anda terhadap kemajuan sekolah? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
128 
 
Lampiran 3. Pedoman Wawancara untuk Siswa 
PEDOMAN WAWANCARA 
 
Digunakan wawancara tidak terstruktur. 
Nama Siswa  : 
Hari, Tanggal  : 
Waktu   : 
A. Pengantar  
1. Pedoman wawancara ini digunakan untuk mendapatkan informasi sehubungan 
dengan kultur sekolah. 
2. Wawancara diadakan ketika kepala sekolah atau wakil kepala sekolah sedang 
memiliki waktu luang. Peneliti mengadakan wawancara berkaitan dengan 
kultur sekolah. 
B. Daftar Pertanyaan 
1. Terkait kultur artifak 
a. Pertanyaan tentang perilaku 
1) Bagaimana siswa menegakkan disiplin di sekolah? 
2) Bagaimana tanggapan siswa terhadap disiplin di sekolah? 
3) Kapan disiplin sekolah mulai ditaati siswa? 
4) Siapa yang menyuruh siswa melakukan tata krama yang baik di 
sekolah? 
5) Apa manfaat siswa melakukan tata krama yang baik di sekolah? 
6) Apa manfaat disiplin bagi siswa di sekolah? 
7) Tata tertib apa saja yang sering siswa langgar? 
8) Bagaimana siswa melakukan diskusi dan kolaborasi di sekolah? 
9) Apakah siswa sering melakukan diskusi atau kolaborasi di sekolah? 
10) Apa manfaat melakukan diskusi dan kolaborasi bagi siswa? 
11) Apakah siswa sering melakukan presentasi di sekolah? 
12) Bagaimana semangat siswa belajar dalam kelas? 
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13) Apa kegiatan siswa di sekolah setelah selesai jam efektif belajar? 
14) Apakah siswa sering mencari referensi pelajaran di internet sekolah? 
15) Buku apa saja yang sering siswa baca atau pinjam di perpustakaan? 
16) Coba jelaskan bagaimana tata krama siswa jika bertemu dengan guru? 
17) Coba Anda jelaskan cara siswa belajar dalam kelas? Seperti ketekunan, 
hura-hura, konsentrasi, dan lain-lain. 
b. Pertanyaan tentang artifak 
1) Bagaimana sikap Anda waktu proses belajar mengajar di kelas? 
2) Apakah Anda senang bertanya waktu belajar di kelas? 
3) Apakah sering siswa melakukan diskusi di kelas? 
4) Apakah siswa berkolaborasi dengan teman atau guru? 
5) Apakah hasil praktek di laboratorium di presentasikan? 
6) Apakah siswa bergantian menjadi ketua kelompok waktu diskusi hasil 
praktek di laboratorium? 
7) Apa saja kegiatan Anda di perpustakaan? 
8) Apakah buku-buku di perpustakaan memenuhi kebutuhan belajar? 
9) Apakah guru sering memberi tugas di rumah? 
10) Apakah Anda sering menggunakan internet untuk mencari informasi 
pelajaran? 
11) Apakah siswa menggunakan komputer utnuk buat tugas waktu di 
sekolah? 
c. Pertanyaan tentang pesan-pesan verbal 
1) Tata tertib 
a) Bagaimana tanggapan siswa tentang penerapan disiplin di sekolah? 
b) Sejak kapan penerapan disiplin sekolah diterapkan pada siswa? 
c) Apa saja bentuk disiplin yang sudah diterapkan pada siswa? 
d) Apakah ada pelanggaran yang dilakukan oleh siswa sejak 
diberlakukannya tata tertib tersebut? 
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e) Jika siswa terlambat masuk sekolah, apa sanksi yang diberikan oleh 
sekolah? 
f) Apa ada siswa yang dikeluarkan dari sekolah karena melanggar 
aturan sekolah? 
g) Apa ada hukuman yang diberikan oleh sekolah jika siswa terlambat 
mengikuti upacara bendera hari Senin di sekolah? 
h) Apa sanksi bagi siswa jika siswa tidak melakukan piket kelas? 
2) Larangan  
a) Apakah pernah siswa mendapat teguran dari sekolah karena 
melanggar larangan? 
b) Larangan bentuk apa yang pernah dilakukan siswa? 
c) Apakah pernah ada pemerasan di sekolah? 
d) Apa siswa pernah berkelahi di sekolah? 
e) Apakah pernah siswa ketahuan sedang merokok di sekolah? 
f) Apakah siswa pernah di ketahui oleh guru membawa senjata tajam 
ke sekolah? 
g) Apakah pernah ketahuan dengan guru siswa membawa film porno 
ke sekolah? 
d. Pertanyaan tentang  Program Sekolah (Intrakurikuler dan Ekstrakurikuler) 
1) Kira-kira berapa persen siswa di kelasmu yang mengikuti program 
remidial? 
2) Bagaimana bentuk program pengayaan  yang diberikan oleh guru? 
3) Bidang studi apa saja yang dilakukan tryout oleh sekolah? 
4) Apa saja yang Anda ikuti pada program ekstrakurikuler? 
5) Bagaimana keaktifan kegiatan ekstrakurikuler di sekolah ini? 
6) Pernah merebut prestasi apa sekolah Anda dalam kegiatan 
ekstarkurikuler? 
7) Kegiatan pilihan ekstarkurikuler siswa apa yang paling banyak 
mengikutinya? 
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8) Siapa yang melatih kegiatan ekstrakurikuler yang anda ikuti? 
9) Apakah ada pelatih ekstrakurikuler dari luar sekolah? 
2. Petanyaan Terkait Nilai-Nilai yang Terkandung dalam Kultur Perilaku, Artifak 
dan Pesan Verbal. 
a. Bagaimana agar siswa untuk selalu bersikap dan berprasangka positif 
terhadap orang lain? 
b. Berikan beberapa contoh nilai persatuan dan kesatuan siswa di sekolah? 
c. Jelaskan contoh bentuk tanggung jawab siswa? 
d. Apakah siswa sering menceritakan masalah yang siswa hadapai secara 
terbuka dengan teman? 
e. Berikan contoh nilai-nilai kebersamaan siswa? 
f. Hari-hari besar agama apa saja siswa peringati di sekolah? 
g. Sebutkan bentuk kejujuran siswa dilakukan di sekolah? 
h. Sebutkan bentuk disiplin apa saja yang siswa lakukan di sekolah? 
i. Berikan beberapa contoh siswa semangat belajar di sekolah? 
3. Pertanyaan Terkait Asumsi 
a. Kira-kira berapa persen siswa dikelasmu yang mengikuti program 
remidial? 
b. Apakah siswa pernah mengikuti program remidial? Mengapa? 
c. Bagaimana bentuk program pengayaan dan remidial  yang diberikan oleh 
guru? 
4. Pertanyaan tentang keseluruhan aspek kultur 
a. Jelaskan perasaan Anda terhadap SMP 2 Brebes? 
b. Apa yang Anda rasakan sebagai keunggulan dan kelemahan sekolah? 
c. Apa harapan Anda terhadap kemajuan sekolah? 
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Lampiran 4. Pedoman Wawancara untuk Wakil Kepala Bagian Sarana 
PEDOMAN WAWANCARA 
 
Digunakan wawancara tidak terstruktur. 
Nama Petugas  : 
Hari, Tanggal  : 
Waktu   : 
A. Pengantar  
1. Pedoman wawancara ini digunakan untuk mendapatkan informasi sehubungan 
dengan kultur sekolah. 
2. Wawancara diadakan ketika kepala sekolah atau wakil kepala sekolah sedang 
memiliki waktu luang. Peneliti mengadakan wawancara berkaitan dengan 
kultur sekolah. 
B. Daftar Pertanyaan 
1. Terkait kultur artifak 
a. Pertanyaan tentang artifak 
1) Ada berapa ruang belajar di sekolah? 
2) Bagaimana kenyamanan ruang belajar? 
3) Kursi dan meja belajar siswa terbuat dari apa? 
4) Ruang apa saja yang ada dan dapat dimanfaatkan oleh siswa dalam 
membantu proses belajar mengajar? 
5) Ada berapa internet yang siap dioperasikan? 
6) Ada berapa komputer yang siap dioperasikan? 
7) Bagaimana kelengkapan sarana laboratorium kimia, fisika, biologi, 
bahasa, matematika, komputer? 
8) Bagaimana kelengkapan sarana perpustakaan? 
9) Jelaskan perasaan Anda terhadap SMP 2 Brebes? 
10)  Apa yang Anda rasakan sebagai keunggulan dan kelemahan sekolah? 
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11) Apa harapan Anda terhadap kemajuan sekolah? 
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Lampiran 5. Pedoman Wawancara untuk Karyawan Tata Usaha 
PEDOMAN WAWANCARA 
 
Digunakan wawancara tidak terstruktur. 
Nama Tata Usaha  : 
Hari, Tanggal  : 
Waktu   : 
A. Pengantar  
1. Pedoman wawancara ini digunakan untuk mendapatkan informasi sehubungan 
dengan kultur sekolah. 
2. Wawancara diadakan ketika kepala sekolah atau wakil kepala sekolah sedang 
memiliki waktu luang. Peneliti mengadakan wawancara berkaitan dengan 
kultur sekolah. 
B. Daftar Pertanyaan 
1. Terkait kultur artifak 
a. Pertanyaan tentang pesan-pesan verbal 
1) Tata tertib 
a) Bagaimana tanggapan karyawan tentang diterapkannya tata tertib 
karyawan? 
b) Kapan mulai penerapan tata tertib karyawan? 
c) Apa dampak positifnya penerapan tata tertib karyawan? 
d) Apakah ada pelanggaran yang dilakukan oleh karyawan sejak 
diberlakukannya tata tertib tersebut? 
2) Larangan 
a) Apakah pernah karyawan mendapat teguran dari sekolah karena 
melanggar larangan? 
b) Bagaimana tanggapan karyawan tentang diadakan larangan tersebut? 
c) Apa dampak negatifnya penerapan larangan karyawan? 
b. Pertanyaan tentang keseluruhan aspek dimensi kultur 
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1) Jelaskan perasaan Anda terhadap SMP 2 Brebes? 
2)  Apa yang Anda rasakan sebagai keunggulan dan kelemahan sekolah? 
3) Apa harapan Anda terhadap kemajuan sekolah? 
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Lampiran 6. Pedoman Wawancara untuk Petugas Laboraturium  
PEDOMAN WAWANCARA 
 
Digunakan wawancara tidak terstruktur. 
Nama Petugas  : 
Hari, Tanggal  : 
Waktu   : 
A. Pengantar  
1. Pedoman wawancara ini digunakan untuk mendapatkan informasi sehubungan 
dengan kultur sekolah. 
2. Wawancara diadakan ketika kepala sekolah atau wakil kepala sekolah sedang 
memiliki waktu luang. Peneliti mengadakan wawancara berkaitan dengan 
kultur sekolah. 
B. Daftar Pertanyaan 
1. Pukul berapa petugas laboratorium masuk dan pulang? 
2. Apakah  laboratorium dipakai hanya waktu jam efektif jam sekolah atau pada 
luar jam pelajaran? 
3. Apakah petugas membantu sewaktu siswa melakukan praktek di laboratorium? 
4. Apakah petugas laboratorium spesialis di bidangnya? 
5. Apa saja kegiatan siswa di laboraturium? 
6. Bagaimana ketertiban siswa di laboraturium? 
7. Jelaskan perasaan Anda terhadap SMP 2 Brebes? 
8. Apa yang Anda rasakan sebagai keunggulan dan kelemahan sekolah? 
9. Apa harapan Anda terhadap kemajuan sekolah? 
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Lampiran 7. Pedoman Wawancara untuk Petugas Perpustakaan 
PEDOMAN WAWANCARA 
 
Digunakan wawancara tidak terstruktur. 
Nama Petugas  : 
Hari, Tanggal  : 
Waktu   : 
A. Pengantar  
1. Pedoman wawancara ini digunakan untuk mendapatkan informasi sehubungan 
dengan kultur sekolah. 
2. Wawancara diadakan ketika kepala sekolah atau wakil kepala sekolah sedang 
memiliki waktu luang. Peneliti mengadakan wawancara berkaitan dengan 
kultur sekolah. 
B. Daftar Pertanyaan 
1. Pukul berapa petugas perpustakaan masuk dan pulang? 
2. Apakah petugas perpustakaan spesialis di bidangnya? 
3. Pukul berapa buka dan tutup perpustakaan? 
4. Berapa jumlah buku di perpustakaan dan berapa judulnya? 
5. Bagaimana kunjungan siswa dan guru di perpustakaan setiap hari? 
6. Pukul berapa kunjungan paling ramai di perpustaaan setiap hari? 
7. Apa saja kegiatan siswa di perpustakaan? 
8. Bagaimana ketertiban siswa di perpustakaan? 
9. Jelaskan perasaan Anda terhadap SMP 2 Brebes? 
10. Apa yang Anda rasakan sebagai keunggulan dan kelemahan sekolah? 
11. Apa harapan Anda terhadap kemajuan sekolah? 
 
 
 
138 
 
Lampiran 8. Dokumentasi Terkait Kultur Sekolah 
 
 
 
Logo dan Gedung Sekolah Tampak Depan 
 
 Halaman Sekolah 
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Tempat Parkir 
 
Lapangan Olahraga 
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Ruang Tunggu 
 
Ruang Pimpinan 
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Ruang TU 
 
Ruang Guru 
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Ruang Laboraturium Komputer 
 
Laboraturium IPA (Biologi dan Fisika) 
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Ruang UKS 
 
 
Ruang BK 
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Visi Misi 
 
Seragam Sekolah 
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Mushola  
 
Madding 
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Komputer dan Internet Anjungan 
 
Laboratorium Bahasa 
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Perpustakaan 
 
Hasil Prestasi 
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Pemandangan Sampah tidak pada Tempatnya 
 
Pemandangan yang Tidak Tertata 
 
 Fasilitas Kelas 
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SLOGAN-SLOGAN 
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KEGIATAN EKSTRAKURIKULER SISWA 
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153 
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KEGIATAN KESEHARIAN SISWA 
 
 
Kegiatan Senyum, Salam, Sapa, Sopan, Santun 
 
Kegiatan Belajar Siswa di Dalam dan Luar Kelas 
 
Kegiatan Siswa di Kantin 
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Lampiran 9. Catatan Lapangan  
 
Catatan Lapangan (Fieldnote) 
 
Tanggal 21 Februari 2012 sampai dengan 2 Januari 2012 peneliti melakukan 
penelitian terkait kultur sekolah yang berlaku di SMP 2 Brebes. Penelitian dimulai 
dengan langsung melihat kultur artifak berupa fisik seperti gedung, sarana dan 
prasarana, dan kemudian peneliti langsung melihat kultur perilaku warga sekolah 
khususnya Kepala Sekolah, Siswa, Guru, Tata Usaha, Petugas Laboratorium, Petugas 
Perpustakaan. 
Keseharian Guru memilki kedisiplinan, seperti datang dan pulang tepat waktu 
dengan absen sidik jari, namun ada juga guru yang datang lebih dari jam masuk. Pada 
saat tidak ada jam mengajar guru biasanya mengerjakan sesuatu dengan membuka 
laptop, mengetik ataupun nonton TV dan ngobrol dengan sesama guru lain di ruang 
guru. Guru SMP N 2 Brebes setiap hari mengenakan pakaian seragam, setiap senin-
selasa para guru memakai seragam Dinas warna coklat, Rabu-Kamis memakai 
seragam identitas sekolah warna orange, Jumat-Sabtu seragam bebas kecuali guru 
olahraga dan seni tari. Guru olah raga dan seni tari memakai seragam olah raga atau 
kaos-training karena mengajar olah raga dan seni tari. Metode mengajar yang dipakai 
oleh guru dengan ceramah atau praktek secara langsung. Guru dengan siswa kelihatan 
akrab dan siswa tidak sungkan untuk menyapa atau bercanda dengan guru. Para guru 
selalu menerapkan senyum, salam, sapa, sopan dan santun kepada para siswa dengan 
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berdiri di depan pintu gerbang dan menyapa para siswa sambil para siswa cium 
tangan para guru. 
Siswa memiliki kedisiplinan tinggi, sebagian siswa masuk tepat waktu 
sebelum jam tujuh, awal masuk gerbang siswa bersalaman dengan para guru yang 
berdiri di depan pintu masuk. Hal ini dilakukan rutin oleh sekolah dan warga sekolah 
setiap pagi untuk mengimplementasikan “senyum, salam, sapa, sopan, santun”. 
Kedisiplinan yang tampak dilakukan siswa selain tidak terlambat datang sekolah 
yaitu dengan memakai seragam sesuai ketentuan, bagi perempuan yang beragama 
Islam memakai kerudung, laki-laki memakai celana panjang. Siswa sering 
mengunjungi perpustakaan untuk meminjam dan membaca buku atau mencari 
referensi dan informasi lain lewat komputer yang sudah dilengkapi layanan 
internetnya. Kegiatan siswa setelah jam efektif belajar di sekolah sebagian dari kelas 
VII dan VIII mengikuti kegiatan ekstrakurikuler yang diadakan di sekolah setiap sore 
setelah selesai jam pulang sekolah. Kegiatan yang dilakukan kelas IX setelah jam 
efektif belajar di sekolah dengan mengikuti program pengayaan atau jam tambahan 
untuk persiapan menjelang ujian nasional. 
Para karyawan baik dari tata usaha (TU), petugas perpustakaan, laboratorium 
bahasa, IPA, komputer di SMP 2 Brebes juga melakukan disiplin sama dengan guru 
dan kepala sekolah seperti berangkat dan pulang tepat waktu. Para petugas 
laboratorium membantu siswa dan guru saat melakukan praktek di laboratorium. 
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Lampiran 10. Hasil Wawancara terhadap Kepala Sekolah SMP N 2 Brebes. 
HASIL WAWANCARA 
 
Nama Kepala Sokalah  : Tofik 
Hari, tanggal     : Jumat, 24 Februari 2012 
Waktu    : 08:52 WIB 
P    : Peneliti 
R    : Responden 
 
Hasil Wanancara 
Sebelum melakukan wawancara, peneliti terlebih dahulu memperkenalkan diri dan 
mneyampaikan maksud dan tujuan peneliti serta meminta bantuan responden agar 
berkenan memberikan  informasi dan bersedia di wawancara berkaitan dengan kultur 
sekolah 
P : Bagaimana cara bapak  mengembangkan disiplin dengan warga sekolah? 
R : Ya menjalankan peraturan yang dilaksanakan dan mematuhi, serta kesadaran. 
Sekolah juga ada absen sidik jari itu juga bisa buat kedisiplinan, bagi kita kan bisa 
tahu jam berapa masuk dan pulang dan kalau ada yang melanggar peraturan kita 
tindak lanjut. Kalau untuk siswa ada pembinaan, untuk guru ada meeting tiap Sabtu.  
P : Bagaimana cara Bapak  mensosialisasikan dan mengimplementasikan disiplin 
dengan warga sekolah? 
R : Ya itu sosialisai melalui pembinaan, meeting, kaya menjelaskan visi dan misi 
kemudian pengamatan kelas. Kalau ada yang melanggar ya diberi teguran, sanksi. 
P : Berapa lama sosialisasi dan implementasi disiplin warga sekolah bisa berhasil? 
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R :  Kalau sosialisasi seperti pembinaan itu kita seminggu sekali, jadi kalau untuk 
berhasil tidaknya itu subjektif ya, tapi ya selama ini kedisiplinan sudah ditaati para 
warga sekolah khususnya para siswa, untungnya siswa sini kebanyakan tidak ngeyel 
ya nurut-nurut. 
P : Apa strategi untuk memajukan sekolah?, bagaimana susunan struktur organisasi 
sekolah? 
R : Setiap 6 bulan sekali nanti ada evaluasi mbak mengenai pemrograman sekolah 
khususnya tentang peraturan disiplin juga mbak. Apa yang bagus kita pertahankan 
apa yang kurang kita tindak lanjut lagi berikutnya. 
P : Bagaimana cara bapak  mengembangkan informasi dengan warga sekolah? 
R : Banyak mbak. Kalo hari jumat setiap jam terakhir di kelas selalu ada pembinaan 
wali kelas. Dalam pembinaan pasti ada informasi atau keluhan dari para siswa, itu 
bisa jadi sarana untuk siswa. di balliho juga ada informasi. Setiap Sabtu selesai KBM 
para guru selalu ada rapat.  
P : Bagaimana perasaan Bapak terhadap SMP 2 Brebes? 
R : senang dan bangga. Saya menjadi kepala sekolah di SMP N 2 Brebes sudah 6 
tahun, dari SSN dan sekarang RSBI. Kalo saya dipercaya lagi untuk menjadi kepala 
sekolah lebih lama insya Allah kita akan membawa SMP 2 Brebes menjadi sekolah 
bertaraf internasional. Output dari siswanya juga membanggakan. Bisa kita lihat 
kemarin saat LCC (lomba cerdas cermat) SMP 2 unggul, perbandingan sekor dengan 
sekolah lain sangat jauh. Sudah beberapa kali siswa SMP 2 mewakili ke provinsi 
dalam LCC. Selain itu juga banyak prestasi non akademik dari siswa. SMP 2 juga 
menjadi icon SMP di Brebes.  
P : Apa yang Anda rasakan sebagai keunggulan dan kelemahan sekolah? 
R : SIM (sistem informasi manajemen) bisa menjadi keunggulan dari sekolah kita. 
SIM di SMP 2 sangat bagus dan memenuhi standar. Seperti fasilitas yang sekolah 
berikan yaitu ada wifi atau layanan internet. Masyarakat juga dapat melihat informasi 
SMP 2 melalui web SMP 2. Guru-guru SMP 2 juga sebagian menguasai IT untuk 
KBM juga. Selain itu juga SMP 2 adalah icon dari SMP di brebes. Prestasi dai siswa 
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juga membanggakan yang bisa menjadi keunggulan SMP 2 Brebes. Untuk kelemahan 
dari SMP 2 itu lahannya sempit mbak, gak punya hall, SDM juga perlu ditingkatkan 
lagi. Termasuk dalam keahlian berbahasa Inggris dan IT. Untuk menjadi sekolah 
bertaraf internasional kan pendidik minimal harus berbahasa Inggris untuk KBM. 
P : Apa harapan Anda terhadap kemajuan sekolah? 
R : Harapan saya itu RKS dapat terwujud dengan baik dan maksimal. Selain itu SMP 
2 Brebes dari rintisan bertaraf internasional bisa menjadi sekolah bertaraf 
internasional. Tentunya dengan melihat indikator-indikator seperti 8 SNP. 
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Lampiran 11. Hasil Wawancara terhadap Guru 
HASIL WAWANCARA 
 
Nama Guru  : Panti 
Hari, tanggal  : Sabtu, 3 Maret 2012 
Waktu   : 09:03 WIB 
P   : Peneliti 
R   : Responden  
Hasil Wawancara 
Sebelum melakukan wawancara, peneliti terlebih dahulu memperkenalkan diri dan 
mneyampaikan maksud dan tujuan peneliti serta meminta bantuan responden agar 
berkenan memberikan  informasi dan bersedia di wawancara berkaitan dengan kultur 
sekolah 
Dimensi Kultur 
1. Terkait kultur artifak 
a. Pertanyaan tentang perilaku 
P : Bagaimana cara guru menegakkan disiplin di sekolah? 
R : ya kita beri contoh dengan cara tepat waktu dan kita kan juga harus masuk 
lebih dulu daripada siswa. 
P : Bagaimana cara guru mengajak siswa melakukan disiplin di sekolah? 
R : mengajak melakukan disiplin ya kita satu memberikan contoh. Nomer dua 
kalau ada siswa yang misalnya mulai tidak disiplin diberi peringatan jadi, 
mungkin dengan peringatan ya dengan sindiran tapi yang saya gunakan itu 
sindiran dalam kelas. 
P : Metode apa saja yang dipakai waktu KBM? 
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R : macem-macem tergantung materi. Kalau yang memang harus menggunakan 
praktik ya kita praktik, kalau teori ya ceramah. 
P : Apakah guru sering kolaborasi atau diskusi dalam memecahkan masalah 
KBM? 
R : hampir tiap kita mendapat suatu masalah walaupun saya yang paling tua, 
tetep saya meminta pendapat ke yang muda.. 
P : Jika guru melanjutkan pendidikan apakah ada biaya dari sekolah? 
R : kalau yang S2 bantuan dari sekolah, tapi kalau yang S1 bantuan dari dinas. 
Termasuk saya S1 juga bantuan dari dinas, bentuknya subsidi, 1 tahun berubah-
ubah, tahun pertama 1,5 tahun berikutnya 2 juta. 
P : Apakah  guru seirng MGMP? 
R : saya jarang berangkat, saya berangkat baru 1 kali soalnya kebentur dengan 
jadwal lain terus. 
Pertanyaan tentang artifak (fisik) 
P : Apa saja sarana guru mengajar di kelas? 
R : sarana mengajar dikelas ya bisa buku, bisa media berupa LCD, TV, CD. 
kalau TV karena sudah ada LCD tidak begitu banyak digunakan. Tapi kalau 
LCD itu hampir proses pembelajaran digunakan. 
P : Bagaimana kelengkapan dan bahan praktik di labortorium IPA? 
R : laboraturium IPA sudah lumayan, cukup. Karena tahun kemarin kan dapat 
bantuan, tahun sebelumnya dapat bantuan tapi seharusnya antara fisika dan 
biologi harus dipisah, karena persyaratan RSBI itu laboraturium harus pisah 
disini laboraturium satu aja kalau pakai rebutan, dan bukan antar guru saja atau 
sejawat tapi rebutan juga kegiatan sekolah seperti rapat. 
P : Bagaimana kelengkapan buku di perpustakaan? 
R : kalau perpustakaan saya kira buku sudah cukup banyak, reverensi banyak, 
cuma ya itu masih ada guru yang tidak memanfaatkannya. 
P : bagaimana minat siswa waktu melakukan praktik di laboraturium? 
162 
 
R : kalau di laboratorium seneng, dia menggunakan alat seneng. Karena 
mungkin saya bisa dikatakan tidak mampu mengajar kalau tidak menggunakan 
alat. Jadi harus menggunakan alat, apalagi ada kaitan dengan materinya selagi 
ada alatnya. 
b. Pertanyaan tentang pesan-pesan verbal  
1) Tata tertib 
P : Bagaimana tanggapan guru dan karyawan tetntang diterapkannya tata 
tertib guru ? 
R : berlangsung dengan baik, saya kira masalah untuk tahun ini sedikit 
sekali anak yang bolos, lari kelas, saya rasa untuk tahun ini siswa disiplin 
sekai. 
P : Kapan mulai penerapan tata tertib guru ? 
R : dari anak mulai masuk sini kan sudah ada pengenalan tata tertib.. 
P : Apa dampak positifnya penerapan tata tertib guru ? 
R : kalau anak nanti sendirinya mengikuti pelajaran dengan baik, kita 
melaksanakan pembelajaran juga tidak ada hambatan. Tapi kalau ada anak 
satu dua celelekan itu kan wajar ya tinggal bagaimana kita menanggapi. 
P: Apakah ada pelanggaran yang dilakukan oleh guru sejak 
diberlakukannya  
tata tertib tersebut? 
R: kalau guru pelanggaran ya sering ya telat seperti keluar tapi Bapak 
kepala sekolah cuma memperingati secara umum, untuk dipanggil satu-satu 
belum pernah. 
2) Larangan  
P : Apakah pernah guru mendapat teguran dari sekolah karena melanggar 
larangan? 
R : iya memperingati secara umum, masuk harus jam 7. Kalau larangan 
merokok saya rasa sudah tertib kalau ada guru yang merokok paling ya 
pada ngumpet di pos satpam karena disini juga tidak menyediakan area 
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smoking tapi karena yang belum terbiasa akhirnya kan ngumpet 
kebelakang, pos satpam tapi diruang guru sekarang tidak ada. 
P : Bagaimana tanggapan guru tentang diadakan larangan tersebut? 
R : ya bagus ya jadi tidak terganggu lagi akan kesalahan. 
P : Apa dampak negatifnya penerapan larangan guru ? 
R : saya rasa tidak ada ya. 
c. Pertanyaan tentang  Program Sekolah (Intrakurikuler dan Ekstrakurikuler) 
P : Apa saja program intrakurikuler di sekolah ini? 
R : kalau yang intra English convertation yaitu cuma pelaksanaan KBM. 
P : Kapan waktunya dilaksanakan kegiatan pengayaan dan remidial? 
R : aturan yang benar kan diluar jam efektif, tapi kadang memang tidak ada 
waktukan jadi waktunya saat proses pebelajaran. Kalau remedial kan bisa lisan 
dan tertulis tinggal kita tunjuk anaknya 
P : Jika melakukan tryout siapa yang membuat soalnya? 
R : tryout pertama sekolah, tapi sekolah pesen ke sekolah lain di luar 
kabupaten jadi kita tidak membuat. Kalau dai Kabupaten tim MGMP 
kabupaten. Jadi guru membuat soal cuma untuk latihan yang biasanya, nilainya 
kan jadi objektif. 
P : Kelas berapa saja siswa yang melakukan pengayaan dan remidial? 
R : ya kelas VII sampai kelas IX. 
P : Apa saja program ekstrakurikuler di sekolah? 
R : kalau untuk mapel IPA science club yang lain banyak. 
P : Prestasi apa yang didapat oleh siswa dalam kegiatan ekstrakurikuler? 
R : untuk IPA tahun ini didalam proses masanya enak tapi setelah tes hasilnya 
njeglek, itu kenapa? Tapi kalau ekstrakurikuler lain banyak prestasi. 
P : Apakah program ekstrakurikuler yang wajib di ikuti oleh siswa? 
R : pramuka. 
2. Pertanyaan terkait nilai-nilai dan keyakinan yang terkandung dalam kultur 
perilaku, artifak dan pesan verbal 
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P : Peringatan hari-hari besar agama apa saja yang pernah dilakukan di sekolah? 
R : majoritas Islam. 
P : Apa saja yang dilakukan oleh sekolah untuk membentuk siswa jujur? 
R : menjadi jujur. Kalau di dalam proses pembelajaran saya kan biasanya ulangan 
dan silahkan anak koreksi sendiri, itu kan membuat kejujuran. Saya kan juga 
sering mengingatkan “wis kono kowe mau jujur opo tidak, yang tahu yang diatas” 
nah saya kan hanya memotivasi anak mau jujur atau tidak. 
P : Program apa saja yang dilakukan oleh sekolah untuk membuat siswa semangat 
belajar? 
R : ya pemberian motivasi. 
P : Melalui program apa sekolah dalam membentuk siswa menyadari diri sendiri 
dan keberadaan orang lain? 
R : yaitu semua dari contoh, kalau kita memberikan perilaku yang baik ya anak 
semacam akan mengikuti, itu yang paling tepat. Itu kan memang guru harus 
menjadi modelnya anak-anak ya mereka kan pada meniru ya tinggal gurunya. 
P : Bagaimana sekolah membentuk siswa untuk menghargai orang lain? 
R : ya sama seperti tadi. 
P : Apa program sekolah dalam memupuk rasa persatuan dan kesatuan? 
R : bisa langsung didalam proses pembelajaran kan sekarang bisa dimasukan 
adanya karakteristik pendidikan karakter, ya kalau misalnya lagi dalam 
menerangkan juga bisa dimasukan. 
P : Bagaimana sekolah membuat siswa tanggung jawab? 
R : melaksanakan tugas-tugas yang harus diberikan, kan itu kan tanggung jawab. 
P : Bagaimana sekolah membuat siswa memiliki nilai kebersamaan? 
R : ya dengan adanya kita bikin kelompok belajar juga bisa melalui proses 
pembelajaran juga bisa. 
3. Pertanyaan terkait aspek kultur keseluruhan 
P : Jelaskan perasaan Anda terhadap SMP 2 Brebes? 
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R: saya merasa bagian dari sekolah, saya merasa bagian hidup saya ya disini. 
Kalau libur itu saya malah merasa rugi kalau di rumah karena saya disini sudah 30 
tahun 
P : Apa yang Anda rasakan sebagai keunggulan dan kelemahan sekolah? 
R : keunggulannya memang ketertiban, kedisiplinannya. Kalau dibandingkan 
sekolah-sekolah lain ya kita lebih dan masih unggul. Disini benar-benar jujur 
tentang hasil, benar-benar apa adanya, UN misalnya disinikan memang tidak 
peringkat tapi sekolah yang tidak menghasilkanprestasi apa-apa tapi pas UN malah 
bisa ranking atas. Kalau kelemahannya itu sumber daya siswa ya, sumber daya 
guru iya, ya kaya saya sudah tua untuk belajar lagi ya sebenarnya bisa tapi kan 
harus butuh waktu yang lama dari pada yang muda-muda. Karena mapel saya IPA 
itu masuk mapel yang RSBI istilahnya itu harus berbahasa Inggris, nah itu kan 
harus bisa bahasa Inggris, nak kendala disitu. Padahal pelatihan tofl sudah tiga 
sampai empat kali. 
P : Apa harapan Anda terhadap kemajuan sekolah? 
R : ya satu peningkatan SDMnya baik itu guru, kepala sekolah yang saya harapkan 
dalam pengajaran PPDP kan karena disini yang dulu sd dapat ranking masuk sini 
semua, jadi mudah pengembangannya. Daripada semua anak diterima yang ukuran 
bawah kan susah. 
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HASIL WAWANCARA 
 
Nama Guru  : Tri Ariyanto 
Hari, tanggal  : jumat, 24 Februari 2012 
Waktu   : 08:04 WIB 
P   : Peneliti 
R   : Responden  
Hasil Wawancara 
Dimensi Kultur 
1. Terkait kultur artifak 
a. Pertanyaan tentang perilaku 
P : Bagaimana cara guru menegakkan disiplin di sekolah? 
R : Cara guru menegakkan disiplin di sekolah jadi kalo PNS kan itu ada 
undang-undangnya, ada peraturannya sehingga ya dari guru kesadaran sendiri. 
Yang pertama PNS harus masuk sekian jam, kemudian mengajarnya 24 jam, 
kemudian pulangnya juga jam sekian, bahkan saya sekaran hari ini gak ada 
jam mengajar karena undang-undangnya harus masuk ya kesadaran masuk. 
Kemudian yang kedua lewat pembinaan sekolah dan kepala sekolah, jadi 
kepala sekolah sendiri mengadakan ini untuk kedisiplinan guru di diberi 
prmbinaan, kemudian ada absen sidik jari, itu kan berangkat pulang sudah 
diketahui kemudian kalo mau keluar harus lapor satpam dulu mau kemana. 
P : Bagaimana cara guru mengajak siswa melakukan disiplin di sekolah? 
R : Kalo cara mengajak ini disini kebetulan saya wali kelas delapan E. Yang 
pertama tugasnya setiap hari Jumat setiap pulang sekolah itu pembinaan ke 
siswa, jadi lewat penyuluhan. Yang kedua tentunya waktu pelajaran, jadi anak 
terlambat datang ketika pelajaran kalau hanya terlambatnya hanya 5 menit ya 
diberi kelonggaran tidak apa-apa karena ada sesuatu hal, tapi kalau 
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terlambatnya lebih dari 10 menit itu harus diberi sanksi, yaitu di kasih soal, 
diberi pertanyaan ini itu, dan kalau sudah dikasih sanksi tersebut biasanya 
siswa tersebut besok sudah tidak datang terlambat lagi. 
P : Metode apa saja yang dipakai waktu KBM? 
R : metode ini saya pakai power point, picture terus penugasan terus kadang 
kelompok terus menggunakan media video sering, ini di setiap kelas kan 
LCDnya jadi enak kita tinggal download. 
P : Apakah guru sering kolaborasi atau diskusi dalam memecahkan masalah 
KBM? 
R : sering sekali, jadi kalau saya ada LKS di Bab ekonomi tidak tahu itu saya 
ke pak Edison langsung tanya, jadi saya sering bertanya, saling bertanya lah 
untuk memecahkan soal. 
P : Jika guru melanjutkan pendidikan apakah ada biaya dari sekolah? 
R : katanya ada, tapi sedikit. Hanya untuk membantu tidak sepenuhnya dan 
beberapa guru ada yang kuliah S2, tapi saya belum. 
P : Apakah  guru seirng MGMP? 
R : saya tidak. 
Pertanyaan tentang artifak (fisik) 
P : Apa saja sarana guru mengajar di kelas? 
R : whiteboard, blackboard, ya LCD, meja, kursi, untuk TV sendiri di kelas 
ada tapi belum digunakan karena VCDnya belum ada. 
P : Bagaimana kelengkapan dan bahan praktik di labortorium biologi, fisika, 
kimia, matematika, bahasa, komputer? 
R : kalau untuk IPS praktik belum ada, paling hanya tugas mengerjakan peta 
itu dirumah sendiri. Untuk Laboratorium IPS kemungkinan untuk tahun depan 
akan diadakan. 
P : Bagaimana kelengkapan buku di perpustakaan? 
R : kalau buku palajaran mapel IPS memadahi, soalnya dari sini standarnya 
cukup BSE atau sekolah elektronik. Disekolah ada buku-buku yang 
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menunjang kemudian kalau ada kekuarangan biasanya saya beli  sendiri, BSE 
download sendiri, satu mapel biasanya ada 4 buku. 
b. Pertanyaan tentang pesan-pesan verbal  
1) Tata tertib 
P : Bagaimana tanggapan guru dan karyawan tetntang diterapkannya tata 
tertib guru ? 
R : ya seneng, Insya Allah dijalankan sebisanya 
P : Kapan mulai penerapan tata tertib guru ? 
R : dari awal masuk sampai pulang sekolah, untuk guru kan ada absen 
sidik jari jadi nggak bisa berbohong, kalai nggak masuk kelihatan. 
P : Apa dampak positifnya penerapan tata tertib guru ? 
R : dampak positifnya ya pembelajaran lebih mudah berjalan. 
P : Apakah ada pelanggaran yang dilakukan oleh guru sejak 
diberlakukannya  
tata tertib tersebut? 
R : pelanggaran kalau saya sendiri sesekali pernah juga tapi jarang. Paling 
sesekali itu kalau jam kosong kemana gitu tapi ijin. 
2) Larangan  
P : Apakah pernah guru mendapat teguran dari sekolah karena melanggar 
larangan? 
R : belum pernah. 
P : Bagaimana tanggapan guru tentang diadakan larangan tersebut? 
R : baik, ya yang namanya bekerja ya harus disiplin seperti itu. 
P : Apa dampak negatifnya penerapan larangan guru ? 
R : sementara ini belum ada, sepertinya belum ada. 
c. Pertanyaan tentang  Program Sekolah (Intrakurikuler dan Ekstrakurikuler) 
P : Apa saja program intrakurikuler di sekolah ini? 
R : kalau untuk pelajaran IPS tidak ada. Hanya mengajar saja. 
P : Kapan waktunya dilaksanakan kegiatan pengayaan dan remidial? 
169 
 
R : waktunya pulang sekolah. 
P : Jika melakukan tryout siapa yang membuat soalnya? 
R : tidak tahu. 
P : Kelas berapa saja siswa yang melakukan pengayaan dan remidial? 
R : kelas VII sampai kelas IX. 
P : Apa saja program ekstrakurikuler di sekolah? 
R : basket, PMR, pramuka, paskibra, sepak bola, pencak silat dll 
P : Prestasi apa yang didapat oleh siswa dalam kegiatan ekstrakurikuler? 
R : prestasi banyak. 
P : Apakah program ekstrakurikuler yang wajib di ikuti oleh siswa? 
R : pramuka. 
2. Pertanyaan terkait nilai-nilai dan keyakinan yang terkandung dalam kultur 
perilaku, artifak dan pesan verbal 
P :  Peringatan hari-hari besar agama apa saja yang pernah dilakukan di sekolah? 
R : kalau untuk peringatan hari besar itu majoritas hari-hari besar Islam ya karena 
sekolah ini majoritas beragama Islam. 
P : Apa saja yang dilakukan oleh sekolah untuk membentuk siswa jujur? 
R : ada CCTV di setiap ruang, larangan untuk menyontek. 
P : Program apa saja yang dilakukan oleh sekolah untuk membuat siswa semangat 
belajar? 
R : siswa semangat belajar yaitu kadang harus tergantung pengajarnya sih ya, 
metodenya seperti apa. Lagian disetiap kelas itu diadakan LCD, TVya seperti itu. 
P : Melalui program apa sekolah dalam membentuk siswa menyadari diri sendiri 
dan keberadaan orang lain? 
R : dari team work presentasi itu juga bisa, terus juga dari ekstrakurikuler juga 
bisa. 
P : Bagaimana sekolah membentuk siswa untuk menghargai orang lain? 
R : kalau setiab Sabtu di jam terakhir itukan ada jamnya wali kelas masuk, nah 
dari situ diberi pengarahan. 
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P : Apa program sekolah dalam memupuk rasa persatuan dan kesatuan? 
R : dari diskusi presentasi, ya dari team work itu mbak. 
P : Bagaimana sekolah membuat siswa tanggung jawab? 
R : disiplin itu kan harus disertakan tanggung jawab kemudian mengerjakan 
tugas, disuruh belajar. 
P : Bagaimana sekolah membuat siswa memiliki nilai kebersamaan? 
R : dari ekstrakurikuler, bimbingan tiap sabtu dijam terakhir, presentasi ya banyak 
lagi mbak. 
3. Pertanyaan terkait aspek kultur keseluruhan 
P : Jelaskan perasaan Anda terhadap SMP 2 Brebes? 
R: menyenangkan dan ya cukup bangga. 
P : Apa yang Anda rasakan sebagai keunggulan dan kelemahan sekolah? 
R : keunggulannya RSBI terus sering meraih juara tapi kalau dikabupaten. 
Kedisiplinannya tinggi absennya pakai sidik jari, ketika mengajar ada CCTV tiap 
kelas. Kelemahanya parkirannya kalau hujan motornya masih kehujanan, sama 
aula. Mungkin kalau sarana dan prasarananya sudah lengkap tapi kurang lengkap 
lagi atau harus lebih. 
P : Apa harapan Anda terhadap kemajuan sekolah? 
R : semoga besok jadi SBI. 
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Lampiran 12. Hasil Wawancara Terhadap Siswa. 
HASIL WAWANCARA 
 
Nama Peserta Didik : Dian 
Kelas   : IX 
Hari, tanggal  : Jumat, 02 Maret 2012 
Waktu   :11:07 WIB 
P   : Peneliti 
R   : Responden 
 
Hasil Wanancara 
Sebelum melakukan wawancara, peneliti terlebih dahulu memperkenalkan diri dan 
menyampaikan maksud dan tujuan peneliti serta memiinta bantuan responden agar 
berkenan memberikan  informasi dan bersedia di wawancara berkaitan dengan kultur 
sekolah. 
1. Terkait kultur artifak 
a. Pertanyaan tentang perilaku 
P : Bagaimana siswa menegakkan disiplin di sekolah? 
R : Ya kita sesuai tata tertib disini, melakukan dengan sebaik-baiknya ya kita 
harus mematuhinya. 
P : Bagaimana tanggapan siswa terhadap disiplin di sekolah? 
R : Sangat baik ya, jadi tidak kaget untuk kedepannya bagaimana kita harus 
melewati tata tertib yang sangat ketat, dan itu baik untuk kehidupan kita 
sendiri. 
P : Kapan disiplin sekolah mulai ditaati siswa? 
R : Kalau mulai kedisiplinan yang jelas mulai dari masuk sekolah sudah 
dimulai kedisiplinan bagi siswa. 
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P : Siapa yang menyuruh siswa melakukan tata krama yang baik di sekolah? 
R : Untuk melakukan ya dimulai dari keluarga, dari diri sendiri juga harus, 
sekolah juga. 
P : Apa manfaat siswa melakukan tata krama yang baik di sekolah? 
R: Manfaatnya untuk diri sendiri ya, tentunya hidup kita jadi lebih mengerti 
gmana caranya untuk bertataktama dengan orang lain. Ya lebih positif lah diri 
kita 
P : Apa manfaat disiplin bagi siswa di sekolah? 
R : Untuk keseharian lebih baik dari dulu-dulu. Kalau disini disiplin sangat 
penting. 
P : Tata tertib apa saja yang sering siswa langgar? 
R : Dulu pernah kesiangan atau telat, terus bawa HP juga pernah. 
P : Bagaimana siswa melakukan diskusi dan kolaborasi di sekolah? 
R : Ya lewat presentasi diskusi ya, misal kadang ada presentasi mendadak 
terus kita belum tahu atau mengerti isi materinya, ya kita diskusikan bareng-
bareng. 
P : Apakah siswa sering melakukan diskusi atau kolaborasi di sekolah? 
R : Ya sering 
P : Apa manfaat melakukan diskusi dan kolaborasi bagi siswa? 
R : Banyak menambah wawasan, untuk melatih mental kita. Dulu waktu 
kelas VII kan ada rasa grogi, malu karena terbiasa ya mental kita sudah gak 
kayak gitu lagi 
P : Apakah siswa sering melakukan presentasi di sekolah? 
R : Kalau untuk tugas yang mebutuhkan presentasi ya presentasi, jadi sering. 
P : Bagaimana semangat siswa belajar dalam kelas? 
R : Kalau di sekolah memang sangat semangat sekali karena bareng sama 
temen-temen dan guru, kalau di rumah serasa kurang semangat. 
P : Apa kegiatan siswa di sekolah setelah selesai jam efektif belajar? 
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R : Kegiatannya dulu ekstrakurikuler karena sudah kelas IX jadi cuma les 
tambahaan. 
P : Apakah siswa sering mencari referensi pelajaran di internet sekolah? 
R : Ya tentunya untuk menambah wawasan. 
P : Buku apa saja yang sering siswa baca atau pinjam di perpustakaan? 
R : Terutama yang sering tentang agama, terus ensiklopedia terus novel-
novel. 
P : Coba jelaskan bagaimana tata krama siswa jika bertemu dengan guru? 
R : Tentunya sama dengan temen-temen yang lain seperti salam senyum dan 
sapa. 
P : Coba anda jelaskan cara siswa belajar dalam kelas? Seperti ketekunan, 
hura-hura, konsentrasi, dan lain-lain. 
R : Caranya gini,  ada pembelajaran yang membutuhkan keseriusan untuk 
menghilangkan kejenuhan guru dan anak-anak ada sedikit guyonan, jadi 
seimbang antara serius dan guyon. 
b. Pertanyaan tentang pesan-pesan verbal 
P : Bagaimana sikap anda waktu proses belajar mengajar di kelas? 
R : sikapnya ya seperti yang lain, mendengarkan, tanya, tukar pikiran 
P : Apakah anda senang bertanya waktu belajar di kelas? 
R : senang sekali, apalagi kalau tanya sama guru yang care sama kita jadi 
kalau udah tanya jadi plong. 
P : Apakah sering siswa melakukan diskusi di kelas? 
R : Sering. 
P : Apakah siswa berkolaborasi dengan teman atau guru? 
R : Sama guru kadang kalau kita sama-sama bingung dengan soal ya kita 
pecahkan bareng-bareng, sama temen-temen juga. 
P : Apakah hasil praktek di laboratorium di presentasikan? 
R : dipresentasikan 
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P : Apakah siswa bergantian menjadi ketua kelompok waktu diskusi hasil 
praktek di laboratorium? 
R : Sebenernya kita milih sendiri, tapi kadang ada yang malu menjadi ketua 
tapi kita gonta-ganti kok. 
P : Apa saja kegiatan anda di perpustakaan? 
R : ya membaca lah, terus pinjem dan juga mengakses internet di perpus. 
P : Apakah buku-buku di perpustakaan memenuhi kebutuhan belajar? 
R : Kalau memenuhi cukup, tapi kurang. 
P : Apakah guru sering memberi tugas di rumah? 
R : sering ya. 
P : Apakah anda sering menggunakan internet untuk mencari informasi 
pelajaran? 
R : sebenernya kalau yang nggak ada dibuku ya kita cari. 
P : Apakah siswa menggunakan komputer untuk buat tugas waktu di sekolah? 
R : Ya kadang pelajaran tertentu kayak TIK. 
1) Tata tertib 
P : Bagaimana tanggapan siswa tentang penerapan disiplin di sekolah? 
R : sangat bagus untuk kehidupan kita nanti, jadi kita tidak kaget dengan 
kedisiplinan kita nanti. 
P : Sejak kapan penerapan disiplin sekolah diterapkan pada siswa? 
R : sejak masuk sini 
P : Apa saja bentuk disiplin yang sudah diterapkan pada siswa? 
R : seperti datang tepat waktu, piket menjaga kebersihan bersama, tidak 
membawa HP. 
P : Apakah ada pelanggaran yang dilakukan oleh siswa sejak 
diberlakukannya tata  
tertib tersebut? 
R : Dulu bawa HP, telat dulu juga pernah. 
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P : Jika siswa terlambat masuk sekolah, apa sanksi yang diberikan oleh 
sekolah? 
R : Ke BK dan diberi nasihat-nasihat. 
P : Apa ada siswa yang dikeluarkan dari sekolah karena melanggar aturan 
sekolah? 
R : kalau itu kurang tahu. 
P : Apa ada hukuman yang diberikan oleh sekolah jika siswa terlambat 
mengikuti  
upacara bendera hari senin di sekolah? 
R : ada, seperti baris paling depan. 
P : Apa sanksi bagi siswa jika siswa tidak melakukan piket kelas? 
R : denda paling ya. 
2) Larangan  
P : Apakah pernah siswa mendapat teguran dari sekolah karena melanggar 
larangan? 
R : tentunya, seperti teguran dari guru, dan teman-teman 
P : Larangan bentuk apa yang pernah dilakukan siswa? 
R : larangan bawa HP, telat masuk 
P : Apakah pernah ada pemerasan di sekolah? 
R : insya Allah siswa baik ya pendidikannya, jadi tidak ada pemerasan 
P : Apa siswa pernah berkelahi di sekolah? 
R : iya pernah ada. 
P : Apakah pernah siswa ketahuan sedang merokok di sekolah? 
R : kalau di luar sekolah ada yang berani ngrokok tapi kalau di sekolah 
tidak ada yang ngrokok. 
P : Apakah siswa pernah di ketahui oleh guru membawa senjata tajam ke 
sekolah? 
R : tidak ada. 
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P : Apakah pernah ketahuan dengan guru siswa membawa film porno ke 
sekolah? 
R : tidak ada yang bawa. 
c. Pertanyaan tentang  Program Sekolah (Intrakurikuler dan Ekstrakurikuler) 
P : Kira-kira berapa persen siswa dikelasmu yang mengikuti program 
remidial? 
R : Jadi tergantung materinya, kira-mkira 30% an 
P : Bagaimana bentuk program pengayaan  yang diberikan oleh guru? 
R : ya seperti ulangan, kadang ya nambah jam materi pas pulang sekolah, tapi 
yang wajib anak-anak yang nilainya dibawah KKM. 
P : Bidang studi apa saja yang dilakukan tryout oleh sekolah? 
R : Matematika, IPA, B. indo, B.inggris yaitu yang di ujuan nasionalkan 
P : Apa saja yang anda ikuti pada program ekstrakurikuler? 
R : kalau kelas IX nggak boleh ikut tapi dulu pramuka, mading dll 
P : Bagaimana keaktifan kegiatan ekstrakurikuler di sekolah ini? 
R : tiap pulang sekolah itu ramai pada ikut ekstrakurikuler 
P : Pernah merebut prestasi apa sekolah Anda dalam kegiatan 
ekstarkurikuler? 
R : kalau saya belum pernah. 
P : Kegiatan pilihan ekstarkurikuler siswa apa yang paling banyak 
mengikutinya? 
R : Pramuka. 
P : Siapa yang melatih kegiatan ekstrakurikuler yang anda ikuti? 
R : dari guru-guru yang bersangkutan. 
P : Apakah ada pelatih ekstrakurikuler dari luar sekolah? 
R : kadang ada. 
d. Petanyaan Terkait Nilai-Nilai yang Terkandung dalam Kultur Perilaku, 
Artifak dan Pesan Verbal. 
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P: Bagaimana agar siswa untuk selalu bersikap dan berprasangka positif 
terhadap orang lain? 
R: hal yang baik diambil hal yang buruk dibuang. 
P: Berikan beberapa contoh nilai persatuan dan kesatuan siswa di sekolah? 
R: membela kelas dan sekolah dan saling mendukung 
P: Jelaskan contoh bentuk tanggung jawab siswa? 
R: sebagai pelajar ya harus belajar tentunya 
P: Apakah siswa sering menceritakan masalah yang siswa hadapai secara 
terbuka dengan teman? 
R: ya pernah tapi kalo dengan teman aku jujur memilih yang kiranya baik 
mana sih 
P: Berikan contoh nilai-nilai kebersamaan siswa? 
R: paling belajar kelompok dan diskusi. 
P : Hari-hari besar agama apa saja siswa peringati di sekolah? 
R : Idul Fitri, Idul Adha, yang Islam. 
P : Sebutkan bentuk kejujuran siswa dilakukan di sekolah? 
R : nyontek pernah, tapi saya berusaha dengan percaya diri sendiri 
P : Sebutkan bentuk disiplin apa saja yang siswa lakukan di sekolah? 
R : ya seperti tadi, berangakat sekolah tepat waktu, tidak melanggar tata tertib 
yang ada disini. 
P : Berikan beberapa contoh siswa semangat belajar di sekolah? 
R : bentuk semangatnya ya berusaha dengan niat dan doa. 
e. Pertanyaan Terkait Asumsi 
P : Kira-kira berapa persen siswa dikelasmu yang mengikuti program 
remidial? 
R : Jadi tergantung materinya, kira-mkira 30% an 
P : Apakah siswa pernah mengikuti program remidial? Mengapa? 
R : pernah, susah materinya 
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P : Bagaimana bentuk program pengayaan dan remidial  yang diberikan oleh 
guru? 
R : ya seperti ulangan, kadang ya nambah jam materi pas pulang sekolah, tapi 
yang wajib anak-anak yang nilainya dibawah KKM. 
Pertanyaan terkait aspek kultur keseluruhan 
P : Jelaskan perasaan Anda terhadap SMP 2 Brebes? 
R: rasanya senang sekali ya, disini juga bukan hanya akademik dan non 
akademik saja yang dikembangkan tetapi akhlak terpuji juga dikembangkan. 
P : Apa yang Anda rasakan sebagai keunggulan dan kelemahan sekolah? 
R : keunggulan di bidang prestasi, bidang ekstrakurikuler juga memadahi, 
fasilitas juga. Kelemahannya adat istiadat tiap murid. Kebanyakan dari siswa 
laki-laki banyak yang merokok. Terus papan mading kurang. 
P : Apa harapan Anda terhadap kemajuan sekolah? 
R : tentunya harus dibenahi akhlaknya dulu ya, pasti pendidikan harus lebih 
baik dari tahun ini dan untuk adek kelas saya harus optimis untuk maju ke 
SBI soalnya guru dan murid sudah berikan yang terbaik. 
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HASIL WAWANCARA 
 
Nama Peserta Didik : Rilo 
Kelas   : VIII 
Hari, tanggal  : Jumat, 2 Maret 2012 
Waktu   :08:42 WIB 
P   : Peneliti 
R   : Responden 
 
Hasil Wanancara 
1. Terkait kultur artifak 
a. Pertanyaan tentang perilaku 
P : Bagaimana siswa menegakkan disiplin di sekolah? 
R : misalnya ya sadar hati dari diri sendiri ya kesadaran diri.kalau kita mau 
mengharagi orang lain ya kita harus menghargai dari disiplin itu. 
P : Bagaimana tanggapan siswa terhadap disiplin di sekolah? 
R : ya cukup baik, ya membantu anak-anak menjadi lebih baik. 
P : Kapan disiplin sekolah mulai ditaati siswa? 
R : dari mulai masuk sini, kelas VII. 
P : Siapa yang menyuruh siswa melakukan tata krama yang baik di sekolah? 
R : orang tua, ya dari diri sendiri atau kesadara masing-masing. 
P : Apa manfaat siswa melakukan tata krama yang baik di sekolah? 
R: ya bisa, orang lain itu bisa ber positif thingking pada kita, terus orang lain 
dapat menghargai kita. 
P : Apa manfaat disiplin bagi siswa di sekolah? 
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R : menjadikan diri sendiri itu dapat bermanfaat dalam kehidupan diri sendiri, 
terus untuk kedepannya kita juga bisa jadi lebih dan siap untuk disiplin 
P : Tata tertib apa saja yang sering siswa langgar? 
R : bawa HP di sekolah, rambut, tapi kalau menurut saya itu pendek tapi 
menurut orang lain itu panjang. 
P : Bagaimana siswa melakukan diskusi dan kolaborasi di sekolah? 
R : kalau saya si biasanya diskusi sama cowok jarang sama perempuan, tapi 
cowok kadang males gitu utuk diskusi. Ya kalau diskusi seperlunya saja 
misal pembuatan tata tertib kelas, ya pokoknya gitu lah. 
P : Apakah siswa sering melakukan diskusi atau kolaborasi di sekolah? 
R : kalau saya jarang sih ya, ya seperlunnya saja. 
P : Apa manfaat melakukan diskusi dan kolaborasi bagi siswa? 
R : ya bisa kumpul bareng temen untuk membicarakan sesuatu secara 
terbuka. 
P : Apakah siswa sering melakukan presentasi di sekolah? 
R : ya sering, matematika itu juga dipresentasikan. Kadang kalau materi-
materi baru harus dipresentasikan di depan kelas. 
P : Bagaimana semangat siswa belajar dalam kelas? 
R : saya biasanya lebih tertarik untuk mendengarkan daripada untuk nulis. 
P : Apa kegiatan siswa di sekolah setelah selesai jam efektif belajar? 
R : biasannya pulang sekolah les kalau tidak ekstrakurikuler. 
P : Apakah siswa sering mencari referensi pelajaran di internet sekolah? 
R : sering sih, kalau misal di buku pelajaran tidak ada, nyari di internet. 
P : Buku apa saja yang sering siswa baca atau pinjam di perpustakaan? 
R : tidak pernah pinjem di perpustakaan, paling kalau ada tugas bahasa 
Indonesia suruh menari apa di perpustakaan ya cari terus baca. Jadi ke 
perpustakaan kalau disuruh. 
P : Coba jelaskan bagaimana tata krama siswa jika bertemu dengan guru? 
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R : kalau misalnya bertemu guru harus sapa, kalau misal ada guru ngobrol 
dengan guru lain, kita harus berjalan sambil membungkukan badan sambil 
ngomong permisi atau amit. 
P : Coba Anda jelaskan cara siswa belajar dalam kelas? Seperti ketekunan, 
hura-hura, konsentrasi, dan lain-lain. 
R : ya biasanya guyon juga, tapi kadang bisa konsentrai juga. 
b. Pertanyaan tentang pesan-pesan verbal 
P : Bagaimana sikap Anda waktu proses belajar mengajar di kelas? 
R : kalau ribut biasa ya, kalau ada guru menerangkan ya mendengarkan 
sambil bercanda lah biar tidak stress, kalau perlu ada yang ditulis ya nulis. 
P : Apakah Anda senang bertanya waktu belajar di kelas? 
R : suka bertanya, kalau misalnya ada yang sulit terus kalau guru 
menjelaskan kurang jelas ya tanya. 
P : Apakah sering siswa melakukan diskusi di kelas? 
R : kalau diskusi ya paling sama temen sebangku. 
P : Apakah siswa berkolaborasi dengan teman atau guru? 
R kalau temen pernah, tapi kalau guru tidak pernah. 
P : Apakah hasil praktek di laboratorium di presentasikan? 
R : pernah dipresentasikan tapi jarang sekali 
P : Apakah siswa bergantian menjadi ketua kelompok waktu diskusi hasil 
praktek di laboratorium? 
R : biasanya sering diganti kelompok baru, jadi ya bergantian. 
P : Apa saja kegiatan anda di perpustakaan? 
R : paling ya cuma liat-liat buku terus baca kada ya internetan. 
P : Apakah buku-buku di perpustakaan memenuhi kebutuhan belajar? 
R : mamenuhi, ya cukup memadahi bagi siswa, inikan terutama tugas bahasa 
Indonesia itu yang dicari ada. 
P : Apakah guru sering memberi tugas di rumah? 
R : sering. 
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P : Apakah Anda sering menggunakan internet untuk mencari informasi 
pelajaran? 
R : sering 
P : Apakah siswa menggunakan komputer untuk buat tugas waktu di 
sekolah? 
R : tidak, paling pelajaran TIK menggunakan komputer. 
1) Tata tertib 
P : Bagaimana tanggapan siswa tentang penerapan disiplin di sekolah? 
R : cukup baik, dan kita tidak susah untuk mengatur-atur. 
P : Sejak kapan penerapan disiplin sekolah diterapkan pada siswa? 
R : sejak pertama masuk sini 
P : Apa saja bentuk disiplin yang sudah diterapkan pada siswa? 
R : memakai seragam itu sesuai harinya, membawa buku sesuai mata 
pelajaran. 
P : Apakah ada pelanggaran yang dilakukan oleh siswa sejak 
diberlakukannya tata  
tertib tersebut? 
R : ya paling ya bawa HP ya sepatu. 
P : Jika siswa terlambat masuk sekolah, apa sanksi yang diberikan oleh 
sekolah? 
R : kebetulan saya tidak pernah terlambat sih ya. 
P : Apa ada siswa yang dikeluarkan dari sekolah karena nelanggar aturan 
sekolah? 
R : belum pernah dengar sih, tidak pernah sepertinya sih. 
P : Apa ada hukuman yang diberikan oleh sekolah jika siswa terlambat 
mengikuti  
upacara bendera hari senin di sekolah? 
R : biasanya cuma dibilangin sama BK, terus biasanya baris paling depan. 
P : Apa sanksi bagi siswa jika siswa tidak melakukan piket kelas? 
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R : biasanya kalau dikelas saya itu di denda 2000. 
2) Larangan  
P : Apakah pernah siswa mendapat teguran dari sekolah karena melanggar 
larangan? 
R : ya pernah, terus dibilangin besok harus diganti atau berubah. 
P : Larangan bentuk apa yang pernah dilakukan siswa? 
R : rambut, sepatu. 
P : Apakah pernah ada pemerasan di sekolah? 
R : tidak ada sih, paling cuma temen pinjem uang. 
P : Apa siswa pernah berkelahi di sekolah? 
R : pernah, mulanya guyonan terus jadi tonjok-tonjokan. 
P : Apakah pernah siswa ketahuan sedang merokok di sekolah? 
R : tidak ada yang merokok. 
P : Apakah siswa pernah di ketahui oleh guru membawa senjata tajam ke 
sekolah? 
R : tidak ada yang bawa. 
P : Apakah pernah ketahuan dengan guru siswa membawa film porno ke 
sekolah? 
R : tidak ada juga. 
c. Pertanyaan tentang  Program Sekolah (Intrakrikuler dan Ekstrakurikuler) 
P : Kira-kira berapa persen siswa di kelasmu yang mengikuti program 
remidial? 
R : Jadi tergantung materinya biasanya sih, kalau materinya susah itu 50% 
tapi kalau meterinya gampang ya paling 20%. 
P : Bagaimana bentuk program pengayaan  yang diberikan oleh guru? 
R : tidak ada sih. 
P : Bidang studi apa saja yang dilakukan tryout oleh sekolah? 
R : kelas VII tidak ada. 
P : Apa saja yang anda ikuti pada program ekstrakurikuler? 
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R : sepak bola sama sepak takraw 
P : Bagaimana keaktifan kegiatan ekstrakurikuler di sekolah ini? 
R : kadang aktif kadang tidak. Kalau menjelang UTS tidak ada. Terus anak-
anaknya tertarik pada program ekstrakurikuler. 
P : Pernah merebut prestasi apa sekolah Anda dalam kegiatan 
ekstarkurikuler? 
R : kalau saya belum pernah, tapi ekstrakurikuler yang lain banyak. 
P : Kegiatan pilihan ekstarkurikuler siswa apa yang paling banyak 
mengikutinya? 
R : Pramuka. 
P : Siapa yang melatih kegiatan ekstrakurikuler yang Anda ikuti? 
R : guru dari luar sekolah ada. 
P : Apakah ada pelatih ekstrakurikuler dari luar sekolah? 
R : ya sepak bola itu dari luar. 
2. Petanyaan Terkait Nilai-Nilai yang Terkandung dalam Kultur Perilaku, Artifak 
dan Pesan Verbal. 
P: Bagaimana agar siswa untuk selalu bersikap dan berprasangka positif terhadap 
orang lain? 
R: ya terus berfikir kalau kita di negatifin orang itu kita gmana, ya jadi selau 
berfikir positif aja. 
P: Berikan beberapa contoh nilai persatuan dan kesatuan siswa di sekolah? 
R: ya selalu kompak, kalau misal ada kemarin acara maulid nabi siapa yang tugas 
bawa tiker, ya ada yang mengkoordinir. 
P: Jelaskan contoh bentuk tanggung jawab siswa? 
R: biasanya ya ngerjain PR selalu tepat waktu. 
P: Apakah siswa sering menceritakan masalah yang siswa hadapai secara terbuka 
dengan teman? 
R: ya kalau sama temen ya sering cerita. 
P: Berikan contoh nilai-nilai kebersamaan siswa? 
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R: jalan-jalan, apa guyonan, ya main bareng. 
P : Hari-hari besar agama apa saja siswa peringati di sekolah? 
R : yang Islam sih yang diperingati. 
P : Sebutkan bentuk kejujuran siswa dilakukan di sekolah? 
R : mengerjakan tugas tidak nyontek, tapi kadang-kadang nyontek tergantung 
materi. 
P : Sebutkan bentuk disiplin apa saja yang siswa lakukan di sekolah? 
R : berangkat tepat waktu, mengerjakan tugas. 
P : Berikan beberapa contoh siswa semangat belajar di sekolah? 
R : ya kalau belum paham ya semangat bertanya. 
3. Pertanyaan Terkait Asumsi 
P : Kira-kira berapa persen siswa dikelasmu yang mengikuti program remidial? 
R : tergantung materinya biasanya sih, kalau materinya susah itu 50% tapi kalau 
materinya gampang ya 20% 
P : Apakah siswa pernah mengikuti program remidial? Mengapa? 
R : pernah, ya itu karena materinya susah 
P : Bagaimana bentuk program pengayaan dan remidial  yang diberikan oleh 
guru? 
R : tidak ada sih. 
4. Pertanyaan terkait aspek kultur keseluruhan 
P : Jelaskan perasaan Anda terhadap SMP 2 Brebes? 
R: seneng, kalau di sekolah senengnya ketemu sama temen-temen, tapi susahnya 
disini kalau mengerjakan soal-soal dari Direktorat sama Provinsi itu lumayan 
susah terus bangga bisa masuk sekolah RSBI. 
P : Apa yang Anda rasakan sebagai keunggulan dan kelemahan sekolah? 
R : ya prestasinya di bidang akademik dan non akademik, terus selalu jadi Tuan 
Rumah kalau ada pertandingan. Kalau kelemahan masalah kebersihan sih ya, 
terus musholanya kurang besar karena di sinikan kebanyakan muslim 
P : Apa harapan Anda terhadap kemajuan sekolah? 
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R : semoga ditahun depan bisa berbobot dalam prestasi akademik dan non 
akdemik terus bisa jadi SBI gitu. Amin. 
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HASIL WAWANCARA 
 
Nama Peserta Didik : Malik 
Kelas   : IX 
Hari, tanggal  : Jumat, 2 Maret 2012 
Waktu   : 11:33 WIB 
P   : Peneliti 
R   : Responden 
 
Hasil Wanancara 
1. Terkait kultur artifak 
a. Pertanyaan tentang perilaku 
P : Bagaimana siswa menegakkan disiplin di sekolah? 
R : jadi disiplin sekolah seperti ini, untuk saya pribadi sengaja dulu saya 
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler paskibraka supaya bisa disiplin, juga 
selain kita tepat waktu kita juga harus legowo kalau kita salah atau terlambat. 
Jadi kalau kita terlambat kita juga harus menerima resiko yang kita terima. 
P : Bagaimana tanggapan siswa terhadap disiplin di sekolah? 
R : disiplin sekolah itu saya rasa beragam ya, karena SMP 2 itu culturnya 
banyak dan berbeda jadi relatif, ada yang ikut ekstrakulikuler paskibra, 
pramuka jadi tingkat kedisiplinannya tinggi. Tapi secara kesulurahn atau 
umum kita sudah disiplin kalau diadakan disiplin saya sangat setuju, karena 
untuk membangun karakter bangsa. 
P : Kapan disiplin sekolah mulai ditaati siswa? 
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R : jadi saya kira untuk kelas VII semester 1 masih orientasi sih ya, karena 
disini muridnya hetero kulturnya, tapi setrusnya semua sudah mulai mengerti, 
tapi disini ada juga yang gagal sosialisasi. 
P : Siapa yang menyuruh siswa melakukan tata krama yang baik di sekolah? 
R : untuk saya pribadi timbul tata karma karena status sosial. Saya harus 
punya norma sosial karena di OSIS ya kesadaran masing-masing. 
P : Apa manfaat siswa melakuka tata krama yang baik di sekolah? 
R: ya paling tidak kita tahu karakter kita gimana, orang lain merasa kerasan 
dengan kita atau nyaman. 
P : Apa manfaat disiplin bagi siswa di sekolah? 
R : jadi seperti ini, kemungkinan besar kenapa bangsa kuta juga tidak maju-
maju karena tidak ada disiplin, begitu juga di sekolah kenapa kita bisa jadi 
RSBI juga karena disiplin. 
P : Tata tertib apa saja yang sering siswa langgar? 
R : waktu kelas tujuh, karena rumah saya 15 km dari sini jadi pernah telat. 
Nah tata tertib yang pro kontra yaitu larangan bawa HP, kerna ini berkaitan 
dengan siswa yang rumahnya jauh, kalau siswa mau minta jemput sekolah 
harus telpon dulu. 
P : Bagaimana siswa melakukan diskusi dan kolaborasi di sekolah? 
R : iya sering jadi kelas kalau kita ada perubahan sistem peraturan kita 
diskusi dulu. 
P : Apakah siswa sering melakukan diskusi atau kolaborasi di sekolah? 
R : iya sering sekali.  
P : Apa manfaat melakukan diskusi dan kolaborasi bagi siswa? 
R : jadi manfaatnya kita bisa tahu karakter teman diskusi kita seperti ini, dia 
susah untuk menerima pendapat orang lain tidak. 
P : Apakah siswa sering melakukan presentasi di sekolah? 
R : sering ya, itu berbagai mata pelajaran juga sering menggunakan metode 
presentasi supaya siswa juga aktif. Mentalnya juga tidak canggung. 
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P : Bagaimana semangat siswa belajar dalam kelas? 
R : semangat belajar di kelas khususnya kelas IX B itu tidak menggunakan 
prinsip pelajaran itu yang ribut itu harus di kasih sanksi, tapi dalam suatu 
catatan kalau yang ribut ini nyleneh sekali. Setelah pulang dari seksi 
kekeluargaan selaku badan kehormatan itu memberikan sanksi.. 
P : Apa kegiatan siswa di sekolah setelah selesai jam efektif belajar? 
R : waktu kelas VII. VII, IX semester 1 berarti 5 semester setelah selesai jam 
efektif belajar itu saya aktif dalam keorganisasian, OSIS, paskibraka, 
pramuka, PMR. Untuk semester 2 kita yang kelas IX les, ya paling tidak 
sekarang ini saya membantu pimpinan-pimpinan baru.. 
P : Apakah siswa sering mencari referensi pelajaran di internet sekolah? 
R : iya, itu internet anjungan sering saya manfaatkan, di perpustakaan juga 
saya sering. 
P : Buku apa sajayang sering siswa baca atau pinjam di perpustakaan? 
R : kalo baca saya lebih ke ilmu sosial, makalah dari siswa mengamati juga 
saya baca. 
P : Coba jelaskan bagaimana tata krama siswa jika bertemu dengan guru? 
R : senyum, salam, sapa ya cium tangan. 
P : Coba Anda jelaskan cara siswa belajar dalam kelas? Seperti ketekunan, 
hura-hura, konsentrasi, dan lain-lain. 
R : ya itu tadi ada kalanya guyon untuk hanya sekedar refresh setelah itu kita 
harus fokus lagi dengan pelajaran. 
b. Pertanyaan tentang pesan-pesan verbal 
P: bagaimana sikap Anda waktu proses belajar di kelas?  
R: belajar pertama ya karena saya muslim tidak lupa untuk berdoa untuk 
memulai lalu kemudian saya fokus entah mendengarkan, menulis yang 
diterangkan guru. 
P : Apakah Anda senang bertanya waktu belajar di kelas? 
190 
 
R : iya tentu, karena saya suka penasaran dan hal yang tidak tahu ini atau 
kurang jelas pasti saya tanyakan. 
P : Apakah sering siswa melakukan diskusi di kelas? 
R : iya sering. 
P : Apakah siswa berkolaborasi dengan teman atau guru? 
R : iya, apalagi kalau ada perubahan sistem pertauran, kita sekelas dan guru 
walikelas kan juga membicarakan atau diskusi bareng-bareng. 
P : Apakah hasil praktek di laboratorium di presentasikan? 
R : iya tapi tidak semuanya praktek ya, tapi sering. 
P : Apakah siswa bergantian menjadi ketua kelompok waktu diskusi hasil 
praktek di laboratorium? 
R : bukan hanya ketua saja memang, tetapi anggotapun bergantian. Itu unutk 
apa? Kadang mental dan keberanian serta aktifnya itu yang sering kita tanam 
dari diskusi. 
P : Apa saja kegiatan Anda di perpustakaan? 
R : ya seperti tadi saya katakan, membaca atau meminjam buku-buku tentang  
ilmu sosial, selain itu saya gunakan juga untuk mencari informasi atau 
uptodate informasi lewat komputer yang sudah disediakan. Tetapi terkadang 
dulu saya menggunakan perpustakaan juga untuk ruang rapat OSIS, pramuka. 
P : Apakah buku-buku di perpustakaan memenuhi kebutuhan belajar? 
R :kalo saya rasa belum ya, mestinya itu harus ditambah lagi koleksinya. 
P : Apakah guru sering memberi tugas di rumah? 
R : pasti itu, selalu. 
P: Apakah Anda sering menggunakan internet untuk mencari informasi 
pelajaran? 
R : sering. 
P : Apakah siswa menggunakan komputer untuk membuat tugas waktu di 
sekolah? 
R : kalau TIK sih ya, yang lain jarang. 
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1) Tata tertib 
P : Bagaimana tanggapan siswa tentang penerapan disiplin di sekolah? 
R : sangat baik sekali, seperti tadi yang saya bilang, disiplin sekolah itu 
sangat hetero, pada inputnya ya disiplin itu juga untuk melatih mental juga 
yah. . 
P : Sejak kapan penerapan disiplin sekolah diterapkan pada siswa? 
R: sejak menjadi siswa SMP 2 Brebes siswa-siswi disuruh sudah 
menerapkan disiplin dari masa orientasi menjadi suatu hal yang terbiasa 
atau kebiasaan. 
P : Apa saja bentuk disiplin yang sudah diterapkan pada siswa? 
R saya menerapkan tata tertib yang sudah di terapkan pada siswa tentunya, 
tetapi disamping itu juga saya menerima resiko atau mungkin istilah 
kasarnya hukuman jika memang saya melanggar, nah itu yang penting 
disiplin bukan seperti tepat waktu atau apa tapi juga menerima resiko. 
P : Apakah ada pelanggaran yang dilakukan oleh siswa sejak 
diberlakukannya tata  
tertib tersebut? 
R : dulu saya pernah terlambat masuk sekolah, dulu juga saya tidak 
memakai seragam seharusnya harus memakai seragam identitas tetapi saya 
malah pakai baju yang lain, karena saya lupa kalau baju identitasnya saya 
kecuci. Tapi saya dengan percaya diri makai OSIS dengan  mendatangi 
BK, saya lapor kalau saya sudah dengan memberi alasan yang pasti. 
P : Jika siswa terlambat masuk sekolah, apa sanksi yang diberikan oleh 
sekolah? 
R : ya dari BK dan guru pastinya diberi arahan dan peringatan dulu, tapi 
kok tidak mempan ya istilahnya diberi sekor pelanggaran sampai orangtua 
dipanggil kalau memang pihak sekolah sudah tidak bisa mengatasi. 
P : Apa ada siswa yang dikeluarkan dari sekolah karena melanggar aturan 
sekolah? 
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R : saya rasa tidak ada.. 
P : Apa ada hukuman yang diberikan oleh sekolah jika siswa terlambat 
mengikuti  
upacara bendera hari Senin di sekolah? 
R : ada, mereka di barisan paling depan, jadi dampaknya mereka malu ya. 
P : Apa sanksi bagi siswa jika siswa tidak melakukan piket kelas? 
R : untuk kelas IX B sendiri itu ada denda dua ribu kalau tidak piket. 
2) Larangan  
P: Apakah pernah siswa mendapat teguran dari sekolah karena melanggar 
larangan? 
R : iya ada teguran. 
P : Larangan bentuk apa yang pernah dilakukan siswa? 
R : larangan disini itu seperti membawa HP ya, Alhamdulillah saya belum 
pernah. 
P : Apakah pernah ada pemerasan di sekolah? 
R : saya rasa tidak ada. 
P : Apa siswa pernah berkelahi di sekolah? 
R : ya hanya ledekan-ledekan biasa.. 
P : Apakah pernah siswa ketahuan sedang merokok di sekolah? 
R : saya rasa tidak ada yang berani ya kalau di sekolah. Tapi mereka yang 
merokok itu beraninya di luar sekolah.. 
P : Apakah siswa pernah di ketahui oleh guru membawa senjata tajam ke 
sekolah? 
R : tidak ada. 
P : Apakah pernah ketahuan dengan guru siswa membawa film porno ke 
sekolah? 
R : tidak ada juga saya rasa untuk siswa-siswi membawa hal seperti itu. 
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c. Pertanyaan tentang  Program Sekolah (Intrakurikuler dan Ekstrakurikuler) 
P : Kira-kira berapa persen siswa di kelasmu yang mengikuti program 
remidial? 
R : rata-rata ya sekitar 30% lah. 
P : Bagaimana bentuk program pengayaan  yang diberikan oleh guru? 
R : mungkin ya seperti penambahan materi di luar jam sekolah, ya seperti itu.  
P : Bidang studi apa saja yang dilakukan tryout oleh sekolah? 
R : semua yang di ujian nasionalkan seperti IPA, Bahasa Indonesia, Bahasa 
Inggris, MTK. 
P : Apa saja yang anda ikuti pada program ekstrakurikuler? 
R: kalau sekarang saya hanya membantu pemimpin-pemimpin baru jika 
diperlukan saja ya. Tapi dulu saya paskibraka, pramuka, PMR, and anymore. 
P : Bagaimana keaktifan kegiatan ekstrakurikuler di sekolah ini? 
R : banyak sekali ya ekstrakurikuler di SMP 2, dan saya rasa banyak juga 
pengikutnya dan setiap sore disini pasti ada kegiatan ekstrakurikuler. 
P : Pernah merebut prestasi apa sekolah Anda dalam kegiatan 
ekstarkurikuler? 
R : banyak  sekali kalau disebutin satu-satu saya sendiri tidak hafal ya, ya 
seperti kemaren itu LCC dapat nomer 1 kabupaten, basket juga, ya banyak 
lagi dalam bidang akademik dan non kademik.. 
P : Kegiatan pilihan ekstarkurikuler siswa apa yang paling banyak 
mengikutinya? 
R : Pramuka otomatis ya, lalu ke-2 itu paskibra. 
P : Siapa yang melatih kegiatan ekstrakurikuler yang Anda ikuti? 
R : Pembina, masing-masing dari cabang ekstrakurikuler. 
P : Apakah ada pelatih ekstrakurikuler dari luar sekolah? 
R : ada itu, seperti olimpiade-olimpiade terus sepak bola itu kan 
mendatangkan pelatih dari luar. 
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2. Petanyaan Terkait Nilai-Nilai yang Terkandung dalam Kultur Perilaku, Artifak 
dan Pesan Verbal. 
P: Bagaimana agar siswa untuk selalu bersikap dan berprasangka positif terhadap 
orang lain? 
R: ya kita harus selalu memandang diri kita dulu kita pantas tidak untuk dihargai, 
itu semua kan penghargaan kita untuk orang lain jadi Kalau kita mau dihargai 
atau dihormati orang lain kita juga harus mengahargai dan menghormati orang 
lain. 
P: Berikan beberapa contoh nilai persatuan dan kesatuan siswa di sekolah? 
R: dari mulai kekompakkan kelas ya, terus dari diskusi, kolaborasi serta 
presentasi juga. 
P: Jelaskan contoh bentuk tanggung jawab siswa? 
R: dulu saya menjabat sebagai ketua OSIS, saya melaksanakan amanah dengan 
baik dan ikhlas, lalu kemudian tangung jawab di kelas jika ada masalah gitu ya, 
kemudian yang wajib itu tanggung jawab sebagai siswa tentunya belajar. 
P: Apakah siswa sering menceritakan masalah yang siswa hadapai secara terbuka 
dengan teman? 
R: tentunya ya, saya punya orang kepercayaan jadi istilahnya itu saya selalu kalau 
ada masalah diskusi dengan teman saya itu. 
P: Berikan contoh nilai-nilai kebersamaan siswa? 
R: banyak sekali ya, dikelas saya kadang ada diskusi bareng, disini kan ada nilai 
kebersamaannya. Kemudian dari kekompakkan juga. 
P : Hari-hari besar agama apa saja siswa peringati di sekolah? 
R : majoritas disini itu muslim ya, jadi kebanyakan hari-hari besar agama Islam 
yang kita peringati. Seperti maulid nabi. Isra Miraj, Idul Fitri dan Adha, karena 
disini yang non muslim sedikit sekali bisa dihitung pakai jari. Dan kebijakannya 
yaitu seluruh siswa non muslim dari masing-masing agama dari seluruh siswa 
SMP se kecamatan Brebes dikumpulkan menjadi satu tiap minggunya untuk 
merayakan atau mengikuti mata pelajaran dari tiap agama masing-masing. 
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P : Sebutkan bentuk kejujuran siswa dilakukan di sekolah? 
R : jujur kalau melakukan kesalahan, serta ya jujur dalam belajar ya seperti tidak 
mencontek. 
P : Sebutkan bentuk disiplin apa saja yang siswa lakukan di sekolah? 
R : bentuk disiplin yang saya lakukan itu seperti berangkat tepat waktu, 
mengerjakann tugas, selain itu juga menerima resiko kesalahan. 
P : Berikan beberapa contoh siswa semangat belajar di sekolah? 
R : karena bertemu dengan teman-teman jadi kita semangat, selain itu untuk 
meraih prestasi juga. 
3. Pertanyaan Terkait Asumsi 
P : Kira-kira berapa persen siswa dikelasmu yang mengikuti program remidial? 
R : rata-rata ya sekitar 30% san lah mungkin. 
P : Apakah siswa pernah mengikuti program remidial? Mengapa? 
R : pernah, karena mungkin saya tidak belajar dan lupa kalau ada ulangan jadi 
tidak persipan utnuk belajar. 
P : Bagaimana bentuk program pengayaan dan remidial  yang diberikan oleh 
guru? 
R : seperti penambahan materi diluar jam sekolah. 
4. Pertanyaan terkait aspek kultur keseluruhan 
P : Jelaskan perasaan Anda terhadap SMP 2 Brebes? 
R: perasaan saya bangga sekali ya, senang.. 
P : Apa yang Anda rasakan sebagai keunggulan dan kelemahan sekolah? 
R : keunggulan otomatis dari bidang prestasi, sarana juga. Kalau kelemahan itu 
seperti guru sendiri ya, kurang mengimplementasikan peraturan atau larangan, 
kemudian pihak sekolah harus terbuka mengenai peraturan informasi atau 
rembugan lah istilahnya dengan murid untuk informasi-informasi apa yang dibuat 
sekolah. 
P : Apa harapan Anda terhadap kemajuan sekolah? 
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R : prestasi ditingkatkan lagi, jangan cuma jago kandang, tetapi di tingkat 
provinsi atau nasional ya kita buktikan, kalau kita mampu kemudian harus 
optimis untuk maju ke SBI. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
197 
 
HASIL WAWANCARA 
 
Nama Peserta Didik : Desti Arie 
Kelas   : VII 
Hari, tanggal  : Kamis, 1 Maret 2012 
Waktu   : 11:37 WIB 
P   : Peneliti 
R   : Responden 
 
Hasil Wanancara 
1. Terkait kultur artifak 
a. Pertanyaan tentang perilaku 
P : Bagaimana siswa menegakkan disiplin di sekolah? 
R : Lebih memperhatikan guru menerangkan mata pelajaran dan membawa 
buku sesuai jadwal mata pelajaran. 
P : Bagaimana tanggapan siswa terhadap disiplin di sekolah? 
R : baik ya, biar lebih meningkatkan rasa disiplin 
P : Kapan disiplin sekolah mulai ditaati siswa? 
R : dari awal masuk sekolah. 
P : Siapa yang menyuruh siswa melakukan tata krama yang baik di sekolah? 
R : kita sendiri sih, ya kita liat dari tata aturan. 
P : Apa manfaat siswa melakukan tata krama yang baik di sekolah? 
R: bisa lebih menghormati orang, jadi orang juga bisa lebih menghormati kita 
P : Apa manfaat disiplin bagi siswa di sekolah? 
R : ya bisa dilakukan disiplin di rumah juga. Dari disiplin sekolah kita bisa 
bawa disiplin itu dimana-mana. 
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P : Tata tertib apa saja yang sering siswa langgar? 
R : kalau misal dilarang bawa HP itu masih ada yang bawa HP. 
P : Bagaimana siswa melakukan diskusi dan kolaborasi di sekolah? 
R : jadi memecahkan masalah dalam belajar yang belum diselesaikan. 
P : Apakah siswa sering melakukan diskusi atau kolaborasi di sekolah? 
R : sering, seringnya pelajaran IPS 
P : Apa manfaat melakukan diskusi dan kolaborasi bagi siswa? 
R: bisa memecahkan masalah bersama, terus bisa meningkatkan rasa 
kebersamaan. 
P : Apakah siswa sering melakukan presentasi di sekolah? 
R : iya sering 
P : Bagaimana semangat siswa belajar dalam kelas? 
R : tergantung guru jadi mempengaruhi minat belajar.. 
P : Apa kegiatan siswa di sekolah setelah selesai jam efektif belajar? 
R : ada yang masih disekolah, bermain atau main di laboratorium komputer 
P : Apakah siswa sering mencari referensi pelajaran di internet sekolah? 
R : Ya, di internet anjungan 
P : Buku apa sajayang sering siswa baca atau pinjam di perpustakaan? 
R : kalau misalkan mau libur gitu saya pinjamnya fiksi tapi kalau misalnya 
untuk panduan belajar ya yang dibutuhkan untuk belajar. 
P : Coba jelaskan bagaimana tata krama siswa jika bertemu dengan guru? 
R : ya senyum salam sapa. 
P : Coba anda jelaskan cara siswa belajar dalam kelas? Seperti ketekunan, 
hura-hura, konsentrasi, dan lain-lain. 
R : kalau guru menjelaskan itu harusnya lebih memperhatikan gitu, barang 
kali nanti ada tugas malah tidak bisa. 
b. Pertanyaan tentang pesan-pesan verbal 
P : Bagaimana sikap anda waktu proses belajar mengajar di kelas? 
R : memperhatikan, tapi kalau misalnya lagi ngantuk ya ngantuk 
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P : Apakah anda senang bertanya waktu belajar di kelas? 
R : senang sih, tapi tergantung kitanya mau atau malu tidak untuk bertanya 
kalau aku sih jarang ya, malu. 
P : Apakah sering siswa melakukan diskusi di kelas? 
R : kalau pada saat jam kosong biasanya diskusi PR. 
P : Apakah siswa berkolaborasi dengan teman atau guru? 
R : kalau guru  sih jarang, kalau teman tergantung ada waktu kosong tidak. 
P : Apakah hasil praktek di laboratorium di presentasikan? 
R : tidak sih 
P : Apakah siswa bergantian menjadi ketua kelompok waktu diskusi hasil 
praktek di laboratorium? 
R : kalau diskusi yang lain sih kadang sama ini itu, ya gantian. 
P : Apa saja kegiatan anda di perpustakaan? 
R : pinjam buku, selain itu biasanya kalau biologi club itu kan di 
perpustakaan terus kalau nunggu ekstrakurikuerl baca-baca dulu. 
P : Apakah buku-buku di perpustakaan memenuhi kebutuhan belajar? 
R : ya bisa dikatakan kurang lengkap, tapi masih memenuhi. Tapi kadang 
kalau saya mau pinjam buku apa kadang tidak ada. 
P : Apakah guru sering memberi tugas di rumah? 
R : iya sering. 
P: Apakah Anda sering menggunakan internet untuk mencari informasi 
pelajaran? 
R : sering, apalagi kalau pas pelajaran TIK, cari referensi. 
P : Apakah siswa menggunakan komputer untuk buat tugas waktu di 
sekolah? 
R : jarang, kecuali pas presentasi atau pas disuruh menggunakan komputer. 
1) Tata tertib 
P : Bagaimana tanggapan siswa tentang penerapan disiplin di sekolah? 
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R : kalau ada itu kan baik ya, kita lebih bisa menjaga diri agar lebih 
disiplin, lebih taat pada peraturan. 
P : Sejak kapan penerapan disiplin sekolah diterapkan pada siswa? 
R : sejak dari masuk kita datang ke sekolah. 
P : Apa saja bentuk disiplin yang sudah diterapkan pada siswa? 
R : tidak datang terlambat ya, mengerjakan tugas bapak ibu guru tepat 
waktu. 
P : Apakah ada pelanggaran yang dilakukan oleh siswa sejak 
diberlakukannya tata  
tertib tersebut? 
R : bawa HP itu yang pernah dilanggar, kalau telat aku nggak pernah. 
P : Jika siswa terlambat masuk sekolah, apa sanksi yang diberikan oleh 
sekolah? 
R : paling diberi arahan saja, terus ada poin kesalahan dari BK. 
P: Apa ada siswa yang dikeluarkan dari sekolah karena nelanggar aturan 
sekolah? 
R : belum pernah ya 
P : Apa ada hukuman yang diberikan oleh sekolah jika siswa terlambat 
mengikuti  
upacara bendera hari senin di sekolah? 
R : barisnya tidak bareng, pisah. Barisnya didepan menghadap kita. 
P : Apa sanksi bagi siswa jika siswa tidak melakukan piket kelas? 
R : piketnya diganti hari berikutnya. 
2) Larangan  
P : Apakah pernah siswa mendapat teguran dari sekolah karena melanggar 
larangan? 
R : pernah, teguran dari guru. 
P : Larangan bentuk apa yang pernah dilakukan siswa? 
R : bawa HP 
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P : Apakah pernah ada pemerasan di sekolah? 
R : tidak tahu sih ya, kalau dikelas aku sendiri tidak pernah. 
P : Apa siswa pernah berkelahi di sekolah? 
R : ada, tapi berkelahi kecil. 
P : Apakah pernah siswa ketahuan sedang merokok di sekolah? 
R : tidak, tidak ada yang merokok di sekolah. 
P : Apakah siswa pernah diketahui oleh guru membawa senjata tajam ke 
sekolah? 
R : tidak, tidak ada juga yang bawa. 
P : Apakah pernah ketahuan dengan guru siswa membawa film porno ke 
sekolah? 
R : tidak ada juga lah ya. 
c. Pertanyaan tentang  Program Sekolah (Intrakurikuler dan Ekstrakurikuler) 
P : Kira-kira berapa persen siswa dikelasmu yang mengikuti program 
remidial? 
R : kalau pelajarannya memang susah dan menekan gitu bisa kadang-kadang 
40 atau 30 % gitu ya tergantung mata pelajaran sendiri. 
P : Bagaimana bentuk program pengayaan  yang diberikan oleh guru? 
R : tambahan pelajaran setelah selesai jem pelajaran atau pulang sekolah 
P : Bidang studi apa saja yang dilakukan tryout oleh sekolah? 
R : kalau kelas VII ya belum ada tryout 
P : Apa saja yang anda ikuti pada program ekstrakurikuler? 
R : kalau aku biologi club, PMR sama paskibra dan pramuka. 
P : Bagaimana keaktifan kegiatan ekstrakurikuler di sekolah ini? 
R : kalau biologi tergantung gurunya, kalau gurunya mau hari ini ya udah 
hari ini soalnya mungkin gurunya kebentur sama jadwal lain. 
P : Pernah merebut prestasi apa sekolah anda dalam kegiatan ekstarkurikuler? 
R : pernah, biologi kemarin di SMA 1 LCC groupnya aku ranking 4. 
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P : Kegiatan pilihan ekstarkurikuler siswa apa yang paling banyak 
mengikutinya? 
R : Pramuka, soalnya itu wajib. 
P : Siapa yang melatih kegiatan ekstrakurikuler yang Anda ikuti? 
R : kalau PMR itu kakak kelas, kelas VIII yang udah berpengalaman. Kalau 
pramuka ya pembina pramuka 
P : Apakah ada pelatih ekstrakurikuler dari luar sekolah? 
R : kemarin ada mendatangkan kakak dari SMA 3. 
2. Petanyaan Terkait Nilai-Nilai yang Terkandung dalam Kultur Perilaku, Artifak 
dan Pesan Verbal. 
P: Bagaimana agar siswa untuk selalu bersikap dan berprasangka positif terhadap 
orang lain? 
R: mulai dari diri sendiri ya, tidak menjelek-jelekkan orang lain dan berfikir dia 
itu juga baik tidak negatif. 
P: Berikan beberapa contoh nilai persatuan dan kesatuan siswa di sekolah? 
R: belajar kelompok, terus kerjasama juga terus kalau upacara bendera juga, terus 
kalau ada pengayaan biasanya kelompok. 
P: Jelaskan contoh bentuk tanggung jawab siswa? 
R: tanggung jawab, diberi tugas sama guru untuk dikerjakan ya kita harus tetap 
menjalani dan mengerjakannya 
P: Apakah siswa sering menceritakan masalah yang siswa hadapai secara terbuka 
dengan teman? 
R: kadang sih iya. 
P: Berikan contoh nilai-nilai kebersamaan siswa? 
R: kebersamaannya kalau misalnya untuk mengerjakan tugas terus bercanda, 
pasti ada kebersamaannya juga. 
P : Hari-hari besar agama apa saja siswa peringati di sekolah? 
R : hari agama Islam juga pasti, kalau Idul Fitri atau Idul Adha gitu, maulid juga. 
Kalau agama non Islam tidak. 
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P : Sebutkan bentuk kejujuran siswa dilakukan di sekolah? 
R : saya kan dikelas jadi bendahara gitu, jadi kan megang uang. Kalau misalnya 
megang uang ada takutnya juga sih, tapi kita harus jujur saja sih. Terus tidak 
nyontek juga bisa. 
P : Sebutkan bentuk disiplin apa saja yang siswa lakukan di sekolah? 
R : insya Allah tidak berangkat terlambat, mengerjakan tugas tepat waktu. 
P : Berikan beberapa contoh siswa semangat belajar di sekolah? 
R : contohnya, kalau misalnya belajar ya jangan dibuat serius ada bercandanya 
gitu, santai, jadi ngagk terlalu tegang. Tapi guru juga pengaruh sih, kalau yang 
galak bikin takut. 
3. Pertanyaan Terkait Asumsi 
P : Kira-kira berapa persen siswa dikelasmu yang mengikuti program remidial? 
R : kalau pelajarannya memeng susah dan menekan gitu bisa kadang-kadang 
40% atau 30 % gitu ya tergantung matapelajaran sendiri. 
P : Apakah siswa pernah mengikuti program remidial? Mengapa? 
R : pernah, karena nilainya jelek 
P : Bagaimana bentuk program pengayaan dan remidial  yang diberikan oleh 
guru? 
R : tambahan pelajaran setelah selesai jam pelajaran atau pulang sekolah. 
4. Pertanyaan terkait aspek kultur keseluruhan 
P : Jelaskan perasaan Anda terhadap SMP 2 Brebes? 
R: senng banget bisa masuk SMP 2, bangga. Soalnya seleksinya juga ketat. 
Tidak nyangka bisa masuk SMP favorit di Brebes. 
P : Apa yang Anda rasakan sebagai keunggulan dan kelemahan sekolah? 
R : keunggulan, absennya sudah pakai absen sidik jari. Terus ada komputer 
anjungan 4, terus fasilitasnya lengkap dan nyaman. Kalau kelemahannya apa ya, 
menurutku kalau hujan itu di lapangan selalu becek. Sebenarnya untuk 
keseluruhan bagi saya kelemahannya belum terlalu kelihatan. 
P : Apa harapan Anda terhadap kemajuan sekolah? 
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R: lebih ditingkatkan lagi untuk kemajuan di bidang apapun, semoga 
menghasilkan bibit lebih baik lagi kedepannya. 
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HASIL WAWANCARA 
 
Nama Peserta Didik : Asri 
Kelas   : VIII 
Hari, tanggal  : Kamis, 1 Maret2012 
Waktu   : 08:24 WIB 
P   : Peneliti 
R   : Responden 
 
Hasil Wanancara 
Sebelum melakukan wawancara, peneliti terlebih dahulu memperkenalkan diri dan 
meyampaikan maksud dan tujuan peneliti serta memeinta bantuan responden agar 
berkenan memberikan  informasi dan bersedia di wawancara berkaitan dengan kultur 
sekolah. 
1. Terkait kultur artifak 
a. Pertanyaan tentang perilaku 
P : Bagaimana siswa menegakkan disiplin di sekolah? 
R: ya, jadi pas berangkat sekolah itu tidak telat, terus ngikutin saja sesuai tata 
aturan, tata tertib di sekolah. disiplin berlajar saya tiap malam dari jam 7 
sampai jam 9 saya sudah dijadwalkan. 
P : Bagaimana tanggapan siswa terhadap disiplin di sekolah? 
R : kedisiplinan di sekolah itu penting, sangat penting. Disiplin disipin juga 
kan itu untuk mengatur kehidupan di sekolah, kalau kita tidak disiplin kacau. 
P : Kapan disiplin sekolah mulai ditaati siswa? 
R : dari mulai masuk sekolah kan itu sudah diterapkan disiplin, mulai tidak 
berangkat telat 
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P : Siapa yang menyuruh siswa melakukan tata krama yang baik di sekolah? 
R : sebenarnya tidak ada yang nyuruh, tapi ada kesadaran sendiri. 
P : Apa manfaat siswa melakukan tata krama yang baik di sekolah? 
R: manfaatnya banyak, kalau kita sudah biasa melakukan tata krama baik di 
sekolah otomatis kan nanti keluarnya juga bagus, karena sudah terbiasa 
bertata krama. Misalkan kita ketemu Presiden ataupun pejabat kan kirta bisa 
langsung bertata krama. 
P : Apa manfaat disiplin bagi siswa di sekolah? 
R : ya sama kaya tata krama, untuk keluarnya atau output itu kita tidak kaget 
lagi dengan disiplin, barangkali di SMA nanti lebih ketat peraturannya kan 
kita juga sudah siap. 
P : Tata tertib apa saja yang sering siswa langgar? 
R : ya, itu berangkat sekolah pernah telat. 
P : Bagaimana siswa melakukan diskusi dan kolaborasi di sekolah? 
R : kalau misalkan ada guru ngasih soal untuk diskusi kan ya kita mikirin 
bareng-bareng misal ada permasalahn ini terus difikirkan bareng-bareng nanti 
di presentasikan jadi pemikiran bersama-sama. 
P : Apakah siswa sering melakukan diskusi atau kolaborasi di sekolah? 
R : diskusi? Seringkali, kadang IPA, PKN. 
P : Apa manfaat melakukan diskusi dan kolaborasi bagi siswa? 
R : jadi kita kan belajar untuk bermusayawarah saling tukar pikiran jadi bukan 
hanya itu-itu saja yang kita tahu tapi ada yang lain juga, itu juga bukti 
kekompakkan. 
P : Apakah siswa sering melakukan presentasi di sekolah? 
R : sering sekali kak. 
P : Bagaimana semangat siswa belajar dalam kelas? 
R: kita ada motivasi tersendiri untuk belajar disini karena ada gelar RSBI itu 
memotivasi kita untuk lebih baik dari pada yang lain. 
P : Apa kegiatan siswa di sekolah setelah selesai jam efektif belajar? 
207 
 
R : ekstrakurikuler fisika sama matematika terus les. 
P : Apakah siswa sering mencari referensi pelajaran di internet sekolah? 
R : sering soalnya kan untuk tugas-tugas tidak terpaku pada buku. 
P : Buku apa sajayang sering siswa baca atau pinjam di perpustakaan? 
R: di perpustakaan biasanya aku ngambilnya fisika, IPA kelas 3, kalau buku 
cerita jarang. 
P : Coba jelaskan bagaimana tata krama siswa jika bertemu dengan guru? 
R : ya kita menghormati guru, senyum, salam, sapa, sopan, santun. 
P : Coba Anda jelaskan cara siswa belajar dalam kelas? Seperti ketekunan, 
hura-hura, konsentrasi, dan lain-lain. 
R : kalau di kelas kan biasanya kan kaya ada guyon tapi kan itu buat refresh, 
tapi kan kita juga harus fokus terhadap pelajaran seperti mendengarkan 
penjelasan guru, ya konsentrasilah. 
b. Pertanyaan tentang pesan-pesan verbal 
P : Bagaimana sikap anda waktu proses belajar mengajar di kelas? 
R : ya mendengarkan guru tidak ribut sendiri. 
P : Apakah anda senang bertanya waktu belajar di kelas? 
R : kalau misalnya gak mudeng tanya itu wajib bagi saya. 
P : Apakah sering siswa melakukan diskusi di kelas? 
R : ya sering kak. 
P : Apakah siswa berkolaborasi dengan teman atau guru? 
R : iya kalau diskusi sama teman terus ada hal yang tidak tahu ya itu langsung 
tanyakan sama guru. 
P : Apakah hasil praktek di laboratorium di presentasikan? 
R : dipresentasikan di depan kelas terus kalau misalnya ada yang komentar 
atau tanya ya tanya. 
P : Apakah siswa bergantian menjadi ketua kelompok waktu diskusi hasil 
praktek di laboratorium? 
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R : sering, ketua kelompok sama anggotanya juga sering gonta-ganti jadi 
bukan hanya dengan itu-itu saja jadi ya tidak monoton. 
P : Apa saja kegiatan anda di perpustakaan? 
R : baca, pinjem buku terus disitu kan ada komputer, kita bisa buka internet 
buat nambah nambah materi. 
P : Apakah buku-buku di perpustakaan memenuhi kebutuhan belajar? 
R : sebenarnya kalau dibilang memenuhi ya memenuhi tapi kalau dibilang 
tidak ya tidak ya agak kurang sih koleksi bukunya. 
P : Apakah guru sering memberi tugas di rumah? 
R : iya sering, tapi kadang guru sebelum memberi tuga tanya dulu sama 
muridnya. 
P : Apakah anda sering menggunakan internet untuk mencari informasi 
pelajaran? 
R : iya sering kak. 
P : Apakah siswa menggunakan komputer untuk buat tugas waktu di sekolah? 
R : sering. 
1) Tata tertib 
P : Bagaimana tanggapan siswa tentang penerapan disiplin di sekolah? 
R : itu bagus, sangat bagus karena itu kan sebenarnya untuk melatih kita 
untuk terbiasa utnuk nanti dengan disiplin itu otomatis melatih sejak dini 
jadi terbiasa.. 
P : Sejak kapan penerapan disiplin sekolah diterapkan pada siswa? 
R : dari awal masuk itu sudah diterapkan. 
P : Apa saja bentuk disiplin yang sudah diterapkan pada siswa? 
R : ya itu kaya punya jadwal walaupun hal kecil tipa hari itu punya 
kegiatan ini itu biar teratur. 
P : Apakah ada pelanggaran yang dilakukan oleh siswa sejak 
diberlakukannya tata tertib tersebut? 
R : ya standar, terlambat masuk sekolah, tapi itu juga jarang dilakukan. 
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P : Jika siswa terlambat masuk sekolah, apa sanksi yang diberikan oleh 
sekolah? 
R : tergantung kalau misalkan apa lasannya bisa di tolerir kan banyak anak 
yang rumahnya di barat sering macet itu kalau telat ke BK dulu kalo sekali 
teguran 2 kali teguran keras. 
P : Apa ada siswa yang dikeluarkan dari sekolah karena nelanggar aturan 
sekolah? 
R : nggak ada, sampai sekarng nggak ada. 
P : Apa ada hukuman yang diberikan oleh sekolah jika siswa terlambat 
mengikuti  
upacara bendera hari senin di sekolah? 
R : ada, kalau misalnya datangnya telat barisnya di bagian paling depan 
sendiri. 
P : Apa sanksi bagi siswa jika siswa tidak melakukan piket kelas? 
R : kalau itu masing-masing kelas, ajdi kita buat piket kelas sesuai dengan 
kebijakan masing-masing kelas, kalau kelas saya tidak piket nanti ada 
denda duaribu buat uang kas. 
2) Larangan  
P : Apakah pernah siswa mendapat teguran dari sekolah karena melanggar 
larangan? 
R : larangan biasanya disini dialrang membawa HP. Nah itu yang sering 
dilanggar, kalau misal ada yang bawa HP dilaporin ke BK terus nanti BK 
nyita HPnya, kemudian diambilnya itu kalau pas ujian nasional tapi 
kadang-kadang tegurannya itu sindiran gitu. 
P : Larangan bentuk apa yang pernah dilakukan siswa? 
R : ya itu, paling bawa HP. 
P : Apakah pernah ada pemerasan di sekolah? 
R : tidak ada, setahu aku tidak ada yang ngompas. 
P : Apa siswa pernah berkelahi di sekolah? 
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R: pernah, dulu pas saya kelas VII dulu pernah ada yang salah paham 
kalau kemaren kelas VIII terus dilerai, kalau antar kelas VII dengan VIII 
atau IX itu bukan perkelahian tetapi pertentangan pendapat. 
P : Apakah pernah siswa ketahuan sedang merokok di sekolah? 
R : kalau di luar ada, tapi kalau di sekolah tidak ada. 
P : Apakah siswa pernah di ketahui oleh guru membawa senjata tajam ke 
sekolah? 
R : tidak ada, paling bawa silet tapi kan itu untuk pena bukan hal-hal lain. 
P : Apakah pernah ketahuan dengan guru siswa membawa film porno ke 
sekolah? 
R : tidak ada. 
c. Pertanyaan tentang  Program Sekolah (Intrakurikuler dan Ekstrakurikuler) 
P : Kira-kira berapa persen siswa dikelasmu yang mengikuti program 
remidial? 
R : kira-kira sekitar 40% lah yang ikut remidial. 
P : Bagaimana bentuk program pengayaan  yang diberikan oleh guru? 
R : pengayaan kalau misalkan ada materi dasar terus dilakukan dengan rumus 
ini nanti kalau mengerjakan soal yang lain nanti rumus itu dikembangkan lagi. 
P : Bidang studi apa saja yang dilakukan tryout oleh sekolah? 
R : kalau saya masih kelas VIII jadi tidak paham, ya paling yang 
dinasionalkan. 
P : Apa saja yang anda ikuti pada program ekstrakurikuler? 
R : ekstrakurikuler kalau aku cuma MTK sama fisika atau science. 
P : Bagaimana keaktifan kegiatan ekstrakurikuler di sekolah ini? 
R : ya aktif, setiap sore ada. 
P : Pernah merebut prestasi apa sekolah anda dalam kegiatan ekstarkurikuler? 
R : dalam kegiatan ekstrakurikuler saya pernah, kalau misalkan untuk MTK 
dan fisika itu kan anak-anak yang dipersipakan untuk olimpiade. SMP 2 MTK 
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pernah ngambil nomor 1 Kabupaten, OSN, Fisika nomor 1, IPS itu masuk 
ranking grade Jateng, biologi kemaren medali perunggu regional olimpiade. 
P : Kegiatan pilihan ekstarkurikuler siswa apa yang paling banyak 
mengikutinya? 
R : pramuka itu sudah wajib jadi semua mengikuti, khusunya bagi kelas VII. 
P : Siapa yang melatih kegiatan ekstrakurikuler yang anda ikuti? 
R : guru, tapi kalau misalkan ada persiapan buat OSN itu yang ngajar dari 
dosen UNNES. 
P : Apakah ada pelatih ekstrakurikuler dari luar sekolah? 
R : ya itu kak, kalau ada persiapan buat OSN itu dari UNNES. 
2. Pertanyaan Terkait Nilai-Nilai yang Terkandung dalam Kultur Perilaku, Artifak 
dan Pesan Verbal. 
P: Bagaimana agar siswa untuk selalu bersikap dan berprasangka positif terhadap 
orang lain? 
R: ya positif thinking aja, ajdi jangan apa berfikir negatif dengan orang lain, orang 
itu pasti punya sisi positif dan sisi positifnya itu yang kita pandang. 
P: Berikan beberapa contoh nilai persatuan dan kesatuan siswa di sekolah? 
R: jadi jangan mudah salah paham kalau salah paham itu kan bisa bikin 
pertengkaran nah disitukan percerainnya gampang. 
P: Jelaskan contoh bentuk tanggung jawab siswa? 
R: kalau misalkan ada tugas kita harus benar-benar ngerjain dan tepat waktu. 
P: Apakah siswa sering menceritakan masalah yang siswa hadapai secara terbuka 
dengan teman? 
R: sering sama teman, sama BK juga, banyak kan ya orang menganggap BK itu 
kaya polisi di sekolah, tapi sebenarnya kan nggak. 
P: Berikan contoh nilai-nilai kebersamaan siswa? 
R: ya kalau misalkan diskusi kompak terus ke kantin bareng-bareng. 
P : Hari-hari besar agama apa saja siswa peringati di sekolah? 
R : disini Maulid Nabi, Idul Fitri, Adha juga. 
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P : Sebutkan bentuk kejujuran siswa dilakukan di sekolah? 
R : kejujuran ya kalau misal tidak nyontek, itu kan masuk kedalam kejujuran jadi 
tidak contek-contekan. 
P : Sebutkan bentuk disiplin apa saja yang siswa lakukan di sekolah? 
R : disiplin kaya misalkan masuknya tidak telat, mengikuti mata pelajaran. 
P : Berikan beberapa contoh siswa semangat belajar di sekolah? 
R : ya kaya misalkan ada ulangan langsung belajar, tapi bukan pas ulangan saja, 
tapi belajar tekun jadi tidak sekolah itu bukan buat tempat main-main tapi tekun 
belajar. 
3. Pertanyaan Terkait Asumsi 
P : Kira-kira berapa persen siswa dikelasmu yang mengikuti program remidial? 
R : kir-kira sekitar 40% yang mengikuti remidial. 
P : Apakah siswa pernah mengikuti program remidial? Mengapa? 
R : pernah kak, tidak belajar. 
P : Bagaimana bentuk program pengayaan dan remidial  yang diberikan oleh 
guru? 
R : pengayaan kalau misalnya ada materi dasar terus dilakukan dengan rumus ini 
nanti kalau mengerjakan soal yang lain nanti rumus tersebut dikembangkan lagi. 
4. Pertanyaan terkait aspek kultur keseluruhan 
P : Jelaskan perasaan Anda terhadap SMP 2 Brebes? 
R: senang, bangga, karena disini kan satu-satunya rintisan sekolah bertaraf 
internasional, pas masuknya aja kan susah, ketat seleksinya jadi beruntung. 
P : Apa yang Anda rasakan sebagai keunggulan dan kelemahan sekolah? 
R : banyak yang dirasakan sebagai keunggulan, kalau lomba-lomba juga tidak 
kalah terus dengan gelar RSBI kan bisa ngedropin lawan, terus dari persiapan 
gurunya itu juga bagus, ada pembinaan ini itu, terus tidak setengah-setengah. 
Untuk kelemahannya sebenarnya hanya misalnya kaya kantinnya itu kan 
sebenarnya belum kantin sehat, kamar mandi juga kurang bersih, kalau untuk 
guru kurang ngejar materi saja. 
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P : Apa harapan Anda terhadap kemajuan sekolah? 
R : semoga bisa lebih maju SMP 2, jangan cuma disini saja, jangan mundur, yang 
pasti semoga bisa go internasional terus paling tidak bisa jadi SBI. 
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Lampiran 13. Hasil Wawancara untuk Kepala Bagian Sarana dan Prasarana  
HASIL  WAWANCARA 
 
Digunakan wawancara tidak terstruktur. 
Nama Petugas  : Jumadi 
Hari, Tanggal  : Rabu, 29 Februari 2012 
Waktu  :12.43 
 
Hasil Wanancara 
Sebelum melakukan wawancara, peneliti terlebih dahulu memperkenalkan diri dan 
menyampaikan maksud dan tujuan peneliti serta meminta bantuan responden agar 
berkenan memberikan  informasi dan bersedia di wawancara berkaitan dengan kultur 
sekolah. 
1. Terkait kultur artifak 
a. Pertanyaan tentang artifak 
P: Ada berapa ruang belajar di sekolah? 
R: Ada 22 ruang kelas,  diantaranya kelas tujuh ada tujuh rombongan belajar 
yang keseluruhan RSBI, kelas delapan ada delapan rombongan kelas itu juga 
keseluruhan RSBI, serta kelas sembilan ada delapan kelas tetapi baru dua 
yang RSBI yaitu kelas A dan B saja. 
P: Bagaimana kenyamanan ruang belajar Pak? 
R: Semua nyaman, tetapi bagian kelas E, F, dan G belum nyaman. Itu 
dikarenakan cahayanya kurang, sirkulasi udaranya juga kurang mbak. 
Kemudian untuk kelas RSBI semua menggunakan AC sedangkan untuk kelas 
SSN masih menggunakan kipas. 
P: Kursi dan meja belajar siswa terbuat dari apa Pak? 
R: Semua terbuat dari kayu, baik kelas RSBI maupun kelas SSN. 
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P: Ruang apa saja yang ada dan dapat dimanfaatkan oleh siswa dalam 
membantu proses belajar mengajar? 
R: Tentunya ruang kelas masing-masing kelas ya mbak, kemudian juga 
laboratorium juga dapat dimanfaatkan sebagai proses KBM. SMP 2 memiliki 
satu ruang laboratorium IPA, bahasa, dan komputer. Laboratorium IPA belum 
dipisahkan antara biologi dan fisika. Untuk kedepannya insya Allah akan 
diadakan laboratorium MTK, apresiasi seni dan penambahan satu ruang lagi 
untuk laboratorium komputer. 
P: Ada berapa internet yang siap dioperasikan? 
R: Kalau mengenai internet yang siap dioperasikan saya tidak tahu mbak. 
Yang mengetahui hal tersebut itu Pak Oji. 
P:  Ada berapa komputer yang siap dioperasikan Pak? 
R: Untuk komputer di laboratorium sendiri ada empat puluh unit komputer, 
anjungan 3 unit, ruang guru ada tiga, perpustakaan lima, ruang BK ada satu. 
Disini juga ada 6 absensi elektronik. 
P: Bagaimana kelengkapan sarana laboratorium fisika, biologi, bahasa, dan 
komputer Pak? 
R: Semua lengkap mbak. 
P: Bagaimana kelengkapan sarana perpustakaan? 
R: Ya lengkap mbak. Sumber buku juga tersedia dari komite, terus bantuan 
dari pusat, bantuan dari Provinsi juga ada. 
P: Jelaskan perasaan Bapak terhadap sekolah?  
R: Nyaman terus bangga juga mbak. 
P: Apa yang Bapak rasakan sebagai keunggulan dari SMP 2 Brebes? 
R: Kalo keunggulan ya tentunya banyak. Diantaranya prestasi akademik dan 
non akdemik SMP 2 selalu menonjol dibanding SMP yang lain. Untuk sarana 
prasarananya juga lebih lengkap dari sekolah lain tapi kalau untuk indikator 
sarana prasarana RSBI hampir menuju mbak, masalahnya kalau dibilang 
lengkap juga masih ada yang kuang sih mbak, tetapi yang pasti SMP 2 Brebes 
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lebih dari sekolah yang lain. Untuk kelemahan SMP 2 Brebes itu keberihan 
mbak. Siswa kurang memperhatikan kebersihan, siswa juga belum memiliki 
rasa memiliki akan sarana yang diberikan. 
P: Apa harapan Bapak untuk kemajuan Sekolah? 
R: semua warga sekolah pastinya agar dapat merawat segala fasilitas dan 
menggunakan semestinya serta ya supaya laboratorium IPA bisa dibagi antara 
biologi sama fisika, ya yang baik-baik untuk sekolah. 
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Lampiran 14. Hasil Wawancara untuk Karyawan Tata Usaha 
HASIL WAWANCARA 
 
Digunakan wawancara tidak terstruktur. 
Nama Tata Usaha : Edi 
Hari, Tanggal  : Sabtu, 25 Februari 2012 
Waktu   : 10:12 WIB 
 
Hasil Wanancara 
Sebelum melakukan wawancara, peneliti terlebih dahulu memperkenalkan diri dan 
mneyampaikan maksud dan tujuan peneliti serta meminta bantuan responden agar 
berkenan memberikan  informasi dan bersedia di wawancara berkaitan dengan kultur 
sekolah 
P: Bagaimana tanggapan karyawan tentang diterapkannya tata tertib karyawan? 
R: ya positif sekali ya, yang mana kita semua memang harus disiplin itu kan kita 
mengacu pada pertauran sekolah, disiplin disini ya kaya kita berangkat dan pulang 
tepat waktu terus pakaian seragam, dalam pekerjaan pun sama 
P: Kapan mulai penerapan tata tertib karyawan? 
R: ya saya kira dari sudah mulai masuk SMP sudah dikenalkan disiplin apa dampak 
positifnya penerapan tata tertib karyawan? 
P: Apakah ada pelanggaran yang dilakukan oleh karyawan sejak diberlakukannya tata 
tertib tersebut? 
R: saya rasa belum ada tapi contoh kalau ada yang berangkat telat itu juga pasti ada 
ijin dulu begitu pula saat ada tugas keluar pasti ada surat ijin tugas keluarnya jadi 
istilahnya tidak ada yang tanpa keterangan. 
P: Apakah  pernah karyawan mendapat teguran dari sekolah karena melanggar 
larangan? 
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R: larangan ya bu, kalau larangan disini itu apa sih ya, paling merokok. Ya dulu ada 
yang dapat teguran tidak boleh merokok, tetapi sekarang sudah pada sadar sendiri sih. 
P: Bagaimana tanggapan karyawan tentang diadakan larangan tersebut? 
R: ya baik sekali ya, kalau larangan itu kan dilakukan juga pastinya akan merusak 
citra baik juga. 
P: Apa dampak negatifnya penerapan larangan karyawan? 
R: saya rasa tidak ada dampak  
P: Jelaskan perasaan Anda terhadap SMP 2 Brebes? 
R: perasaan ya, kinerja disini baik ya, saling membantu juga, termasuk di tata usaha 
sendiri ya kinerjanya baik dan lancar. 
 P: Apa yang Anda rasakan sebagai keunggulan dan kelemahan sekolah? 
R: keunggulan kalau disini itu serba ada dibandingkan dengan sekolah lain tidak 
kalah, keuangan dan sarananya juga yah. Kelemahan ya di TU sendiri kalau ada 
pekerjaan mendadak terus ya ditugasi itu malah lagi tugas luar atau ada lainnya ya 
repot itu saja sih ya. 
P:Apa harapan Anda terhadap kemajuan sekolah? 
R: ya harus dapat lebih ditingkatkan lagi kinerjanya bisa terus jadi sekolah 
berprestasi. 
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Lampiran15. Hasil Wawancara untuk Petugas Laboratorium 
 
HASIL WAWANCARA 
 
Nama Petugas  : Ali (Laboratoriun IPA) 
Hari, tanggal  : Sabtu, 25 Februari 2012 
Waktu   : 08:44 WIB 
P   : Peneliti 
R   : Responden 
 
Hasil Wanancara 
Sebelum melakukan wawancara, peneliti terlebih dahulu memperkenalkan diri dan 
mneyampaikan maksud dan tujuan peneliti serta meminta bantuan responden agar 
berkenan memberikan  informasi dan bersedia di wawancara berkaitan dengan kultur 
sekolah 
P: Pukul berapa petugas laboratorium masuk dan pulang? 
R: kalau untuk masuk jam tujuh sampai ya pulang sekolah. 
P: Apakah  laboratorium dipakai hanya waktu jam efektif jam sekolah atau pada luar 
jam pelajaran? 
R: biasanya dipakai saat jam efektif sekolah, ya kadang sih tidak tiap hari kadang ada 
tambahan jam pelajaran juga dilaksanakn pada saat pulang sekolah. 
P: Apakah petugas membantu sewaktu siswa melakukan praktek di laboratorium? 
R: iya, membantu kaya menyiapkan alat-alat kalau Bapak atau ibu guru mau pakai 
laboratorium ya hubungi saya, ya saya bantu biar ringanlah Bapak Ibu guru yang mau 
pakai. 
P: Apakah petugas laboratorium spesialis di bidangnya? 
R: ya dulu si memang pada tahun 2004-2005 itu ada pelatihan di semarang satu kali 
berangkat itu satu minggu, aku berarti ikut penataran di semarang itu 2004-2005. 
P: Apa saja kegiatan siswa di laboraturium? 
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R: ya praktek IPA, kadang ya buat rapat-rapat sekolah gitu. 
P: Bagaimana ketertiban siswa di laboraturium? 
R: ya tertib, selama ini tidak ada barang rusak karena siswa. 
P: Jelaskan perasaan Anda terhadap SMP 2 Brebes? 
R: ya bangga, kalau untuk di bagian laboratorium itu sarananya memadai si ya. 
P: Apa yang Anda rasakan sebagai keunggulan dan kelemahan sekolah? 
R: keunggulan ya kalau kita di laboratorium sendiri alat-alat yang lama sudah diganti 
yang baru si ya jadi kita enak menggunakan terus kalau misal ada yang rusak 
langsung bilang ini ada yang rusak terus ntar langsung diganti, kalau kelemahannya 
nggak ada si yah. 
P: Apa harapan Anda terhadap kemajuan sekolah? 
R: kalau harapan saya sih ya pengin ada lemari khusu buat alat-alat kaya mikroskop, 
aku si ya penginnya gitu. 
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HASIL WAWANCARA 
 
Nama Petugas  : Darmanto (Laboratorium Bahasa) 
Hari, tanggal  :Sabtu, 25 Februari 2012 
Waktu   : 09:55 WIB 
P   : Peneliti 
R   : Responden 
 
Hasil Wanancara 
Sebelum melakukan wawancara, peneliti terlebih dahulu memperkenalkan diri dan 
mneyampaikan maksud dan tujuan peneliti serta meminta bantuan responden agar 
berkenan memberikan  informasi dan bersedia di wawancara berkaitan dengan kultur 
sekolah 
P: Pukul berapa petugas laboratorium masuk dan pulang? 
R: kebetulan saya pengajar jadi masuk jam 7 pagi seperti biasa ada peraturan, 
kemudian kalau pulang tidak tentu tapi seringnya melebihi jam belajar efektif 
P: Apakah  laboratorium dipakai hanya waktu jam efektif jam sekolah atau pada luar 
jam pelajaran? 
R: laboratorium dipakai untuk materi tertentu, cuma sekarang fasilitas dikelas itu 
sudah lengkap, kalau Bahasa Inggris laboratorium paling ya untuk listening karena di 
kelas itu kan bising tidak kedengaran suara jadi ya kita pakainya laboratorium, kalau 
untuk writing, reading, speaking itu juga pakainya kelas. Laboratorium dipakai saat 
jam efektif belajar bisa juga saat luar jam sekolah seperti ketika persiapan lomba itu 
kalau kita mau menggunakan ruang tenang artinya tidak terganggu dengan suara dari 
luar karena aktifitas SMP 2 kan sampai sore juga ada kegiatan terus jadi kalau dikelas 
butuh full konsentrasi gitu ya kita menggunakan laboratorium. 
P: Apakah petugas membantu sewaktu siswa melakukan praktek di laboratorium? 
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R: saya membantu tapi biasanya awal kelas VII karena belum tahu cara pakai ya saya 
kasih tahu tapi untuk berikutnya sudah tahu semua jadi tidak perlu lagi ada 
pengarahan. 
P: Apakah petugas laboratorium spesialis di bidangnya? 
R: kebetulan saya juga mapel Bahasa Inggris jadi ya saya tahu dalam menggunakan 
laboratorium Bahasa. 
P: Apa saja kegiatan siswa di laboraturium? 
R: ya saat praktek bahasa saja seperi listening, speaking, tapi seirngnya listening. 
P: Bagaimana ketertiban siswa di laboraturium? 
R: kebetulan di meja ada tulisan dialarang coret-coret lalu sepatu harap dilepas tidak 
boleh membawa makanan dan anak mematuhi peraturan tersebut. 
P: Jelaskan perasaan Anda terhadap SMP 2 Brebes? 
R: untuk saya sendiri karena petugas laboratorium dan mapel Bahasa Inggris saya 
merasa bangga karena di SMP 2 ada laboratorium bahasanya, karena itu sangat 
membantu terutama untuk listening karena anak-anak bisa lebih berkonsentrasi dan 
tidak mengganggu kelas yang lain selain kedap suara anak-anak juga bsia full 
konsentrasi, kalau di kelas ya saya pernah beberapa kali mencoba itu ya  ketika kelas 
yang lain rame ya itu terganggu otomatis, jadi suara masuk kelas 
P: Apa yang Anda rasakan sebagai keunggulan dan kelemahan sekolah? 
R: secara umum sama ya, kalau disini lebih tertata rapih karena ini dulu beli 1 set 
sehingga pengorperasian juga gampang dan juga ini lebih rapih. Kalau untuk 
kelemahan untuk laboratorium sendiri satu perawatan karena negara kita itu 
birokrasinya ruwet jadi misal proposal sudah maju tapi kadang-kadang itu gak goal 
itu loh, contohnya kan ada beberapa headset yang tidak terpakai ini kan jumlahnya 
ada 40 tapi yang ada headsetnya itu sekitar 35 jadi sisanya itu rusak yang bisa 
digunakan itu 28 sisanya itu bisa tapi suaranya kecil-kecil jadi terganggu ya. 
P: Apa harapan Anda terhadap kemajuan sekolah? 
R: ya itu tadi supaya ketika punya kebutuhan yang mendesak namanya kebutuhan 
anak seperti itu harusnya cepat untuk ditindak lanjuti. 
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Lampiran16. Hasil Wawancara untuk Petugas Perpustakaan 
 
HASIL WAWANCARA 
 
Nama Petugas  : Maulina Pujiarti 
Hari, tanggal  : Sabtu, 25 Februari 2012 
Waktu   : 08:18 WIB 
P   : Peneliti 
R   : Responden 
 
Hasil Wanancara 
Sebelum melakukan wawancara, peneliti terlebih dahulu memperkenalkan diri dan 
mneyampaikan maksud dan tujuan peneliti serta meminta bantuan responden agar 
berkenan memberikan  informasi dan bersedia di wawancara berkaitan dengan kultur 
sekolah 
P : Pukul berapa petugas perpustakaan masuk dan pulang? 
R : ya sesuai dengan jam kelas. Masuk jam tujuh pulang jam satu. 
P : Pukul berapa buka dan tutup perpustakaan? 
R : ya sama seperti jam sekolah, jam tujuh sampai jam satu. 
P : Berapa jumlah buku di perpustakaan dan berapa judulnya? 
R : buku ya, banyaknya dari yang umum sembilan ratus fiksi, jumlahnya berarti 
seribu enam ratus dua puluh empat judul, dua belas ribu enam ratus dua puluh dua 
exemplar. 
P : Bagaimana kunjungan siswa dan guru di perpustakaan setiap hari? 
R : Banyak ya, dari kelas VII, VIII dan IX. Kira-kira ada 50-an siswa. Kalau Guru 
semisal lagi jam kosong kadang ada yang ke perpustakaan gitu. 
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P : Pukul berapa kunjungan paling ramai di perpustaaan setiap hari? 
R : Pas istirahat itu yang paling ramai 
P : Apa saja kegiatan siswa di perpustakaan? 
R : Kadang buat pembelajaran di sini, terus buat dari informasi lewat internet. Kami 
menyediakan 4 komputer. Itu kegiatan siswa di perpustakaan selain baca-baca dan 
pinjam 
P : Bagaimana ketertiban siswa di perpustakaan? 
R : Disini kan ada larangan tidak boleh membawa makanan dan minuman karena 
tujuannya buku dijaga dan tidak kotor, tetep rapih. Kalau buku terkena noda makanan 
kan otomatis ada kuman, itu bisa merusak buku. Tapi siswa sini sudah pada tahu 
larangan tersebut jadi tidak ada yang bawa makan dan minuman. Terus untuk 
larangan berisik ya namanya anak-anak kan ya berisik umum. Ya kadang diberi 
peringatan. 
P : Apakah petugas perpustakaan spesialis dibidang perpustakaan? 
R : Iya, saya lulus jurusan Ilmu Perpustakaan di UNDIP.  
P : Jelaskan perasaan Anda terhadap SMP 2 Brebes? 
R : Ya bangga ya, karena saya juga alumni sini, terus bidang saya juga perpustakaan. 
P : Apa yang Anda rasakan sebagai keunggulan dan kelemahan sekolah? 
R : Keunggulan dalam perpustakaan ya Alhamdulillah kalau di Kabupaten disini 
satu-satunya layanan perpustakaan digital, terus difasilitasi dengan komputer yang 
ada layanan internet juga, jadi memudahkan anak-anak untuk mencari informasi. 
Kelemahannya fasilitas perpustakaan kurang karena meja di perpustakaan itu bukan 
meja khusus baca. 
P : Apa harapan Anda terhadap kemajuan sekolah? 
R : Harapan saya kalau untuk perpustakaan ya koleksi ya, koleksi buku bacaannya 
karena disini kan pakainya paket jadi ya yang dibanyakin paket. Padahal kadang ada 
siswa yang tanya “Bu ada buku novel terbaru tidak?” gitu. Terus untuk sarana dan 
prasarana juga meja khusus membaca diadakan jadi tidak mengganggu pembaca yang 
lainnya.  
